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KATA PENGANTAR 

Prrpusla\..aan 

Dircktora t l'erlindun:,:an d n 

l 'embinaan Peu in;!~"'''" 
~ ejarah dan J'ur ha~ ala 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi 
terciptanya ketahanan nasional di bidang sosial budaya, Untuk 
mencapai tujuan itu, perlu me~yebarluaskan buku-buku yang memuat 
berbagai aspek kebudayaan daerah. Melalui Bagian Proye k IPNB Jambi 
tahun 1991/1992 mencetak naskah hasil perekaman kebudavaan daerah 
yang berjudul "SOSIALISASI PADA PERKAMPUNGAN HISKIN DI KDTAMADYA 
JAMBI PROPINSI JAHBI (STRUKTUR KELUARGA DAN SOSIALISASI ANAK)" . 

Tersedianya buku ini adalah berkat kerja sama ya ng balk dari 
berbagai pihak, baik instansional maupun perorangan, antara 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Kanwi l Depdikbud 
Propinsi Jambi, Perguruan Tinggi, Pemimpin dan staf Proyek IPNB 
Jambi dan Pusat, serta para peneliti itu sendiri. 

Buku ini belumlah merupakan suatu hasiL penelitian yang 
mendalam. Akan t etap i baru taraf pencatatan yang pada gilirannya 
nanti dapat disempurnakan. Oleh sebab itu, kami selalu menerima 
saran dan kritik yang bersifat membangun, de~i suatu hasil yang 
lebih baik. 

Akhirnya. kepada semua pihak yang telah memungk i nkan dapat 
diterbitkannya buku ini, tak lupa kami UGapkan terima . kasih yang 
tak terhingga dan semoga Tuhan Yang Maha Esa dapat membalasnya. 

Demikianlah ,· mudah-niudahan buku terbitan Bagi'an Proyek IPNB 
Jambi ini akan bermanfaat bagi kita semua. 
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI JAMB! 

Selaku Pimpinan Kantor Wilayah, saya menyambut dengan senang 
hati dan merasa gembira dengan diterbi t kannya buku melalui Bagian 
Proyek Inventarisas i dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Jambi yang 
berjudul : 

•sosiALISASI PADA PERKAHPUNGAN .HISKIN DI KOTAMADYA JAMB! PRDPINSI 
Jlft.U (STfUKll.JR KE~A DAN SOSIAUSASI ANAK)" • 

Dengan terbitnya buku yang memuat aspe k budaya daerah Jambi 
i ni, diharapkan dapa t memberikan infor masi mengenai nilai budaya 
J ambi yang sekaligus juga akan menambah khazanah budaya luhur 
bangsa . 

Buku ini mer upakan hasil awal dari penelitian yang memuat 
cata t an dan dat a i nfor masi, yang pada gilirannya nant i dapa t 
lebih di sempurna kan. Kendatipun baru merupakan langkah awal, 
namun kami yakin bahwa dari informasi yang dikandungnya dapa t 
dij ad i kan cambuk bag i suatu penelitian selanjutnya. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah membantu t erbitnya 
buku in i , saya ucapkan terima kasih dan penghargaa n yang 
s etingg i -tingginya, semoga Tuhan Yang Maha Es a dapat membalas nya. 

Demi kianlah sambutan saya, semoga dengan terbi t nya buku ini 
akan bermanfaat bagi kita semua. 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDRAL KEBUDAYAAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil 

kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai­

Nilai Budaya, dal,am rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 

budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 

penyempurnaan labih lanj ut, namun dapat dipakai sebagai bahan 

bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo­

nesia _yang terdiri dar~ berbagai suku dapat saling memahami 

kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 

daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya 

bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya ·mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 

yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Drs. GBR-1 Poe~r 
NIP. 130 204 562 
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·A. POKOK HASALAH 

BAB I 

PENDAHULU AN 

l't:rpu,ta!<aa•l 

Dire!. h>rat i>erl1nduu!!an clan 
1 't·nJ!,irt3tH1 J't•nio:.:~.tiJa 

~~jar<~h dan l'urila!. a'·' 

Struktur keluarga yang umum terdapat di perkotaan adalah 
keluarga batih, yaitu sebuah struktur keluarga yang terbentuk 
berdasarkan atas seperangkat kedudukan yang terdiri atas ayah. 
ibu, dan anak-anak mereka. Setiap kedudukan dalarn struktur 
keluarga itu mempunyai peranan sesuai dengan kedudukan masing­
masing dan dalam kaitan hubungannya dengan kedudukan-kedudukan 
yang lain dalarn struktur tersebut. Salah satu peranan orang tua, 
yaitu gabungan kedudukan ayah dan ibu, adalah mensosialisasi 
anak-anak mereka. 

Sosialisasi dapat didefinisikan sebagai proses sosial yang 
mendasar dalam mana seorang individu menjadi sebagian dari suatu 

· kelompok sosial melalui proses belajar mengenai kebudayaan kelom­
pok yang bersangkutan. Proses belajar ini dimulai dari masa 
kanak-kanak hingga meninggal; dan dalam proses tersebut si indi­
vidu belajar mengenal nilai, sikap, keahlian, dan berbagai peran­
an yang secara keseluruhan membentuk -kepribadiannya. 

Peranan orang tua ( ayah dan i bu) dalam sosialisasi anak 
tidak dapat dipisahkan dari pros es pembentukan kepribadian anak, 
dan bahkan merupakan suatu landasan pembentukan kepribadian anak 
di masa dewasanya. Karena masing-masing ayah dan ibu rnempunyai 
peranan yang berbeda, maka sesua i dengan peranan masing-masing 
dalam mensosialisasi anak, sesungguhnya secara bersama-sama per­
bedaan peranan ayah dan ibu tersebut sifatnya melengkapi 
perangkat-perangkat pengetahuan yang diterima anak-anak mereka. 
Anak-anak tidak hanya mengalami proses sosialisasi dari orang 
tuanya, tetapi juga dari anggota-anggota keluarga dan kerabatnya, 
ternan-ternan bermain dalam lingkungan tetangga dan kampung, ternan­
ternan sekolah, dan orang lainnya dalam masyarakatnya: 

Pengetahuan keahlian, nilai moral dan etika, sikap dan 
kemampuan untuk berperan sesuai dengan kedudukan yang dipunyai 
anak atau disaj ikan kepadanya tergantung pada corak sosialisasi 
yang dialaminya. Corak sosialisasi, sebagian tergantung pada 
pelaku yang ~isosialisasi, dan sebagian lainnya tergantung pada 
pelaku yaru_:j mensosialisasi, yang secara struktural harus ada 
secara lengkap, tetapi dalam kenyataannya bisa tidak lengkap, 
misalnya ketidaklengkapan satuan orang tua karena tiadanya unsur 
ayah atau ibu, dengan sendirinya berpengaruh terhadap corak sosi­
alisasi yang dialami atau diterima oleh anak. 
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Salah satu tesis Oscar Lewis ("The Culture of Poverty" dalam 
Lavida. New York: Vintage, 1968, hal. XIVI) berkenaan dengan per­
wuj udan kebudayaan kemiskinan adalah bahwa keh idupan perkawinan 
orang miskin b~rbeda dari kehidupan perkawinan yang umum berlaku 
dalam masyarakat yang lebih luas, yaitu ditandai oleh tingginya 
frekuensi perkawinan "gendakan" yang tidak disahkan oleh pranata 
agama maupun pranata sosial; begitu juga tingkat perceraian ting­
gi dan struktur keluarga ditandai oleh ciri yang mencolok karena 
tiadanya bapak/suami kepala rumah tangga/keluarga s.ehingga meng­
hasilkan sistem kepribadian anak orang miskin Negro yang berbeda 
dari anak-anak keluarga yang "normal". Pada umumnya sebuah kelu­
arga miskin hanya terdiri atas ibu sebagai kepala keluarga dan 
anak-anaknya. 

Carol Stack (All our Kin : Strategi~ for Survival in a Black 
Community. New York: Harper, 1974) membenarkan tesis Oscar Lewis 
tersebut dengan memperlihatkan bukti-bukti yang diperolehnya dari 
penelitiannya, bahwa keluarga-keluarga miskin Orang Hitam di 
komuniti kota yang ditelitinya dikepalai oleh ibu/janda; sedang­
kan ·· suami-suami mereka telah meninggalkannya. Dia juga memperli­
hatkan bahwa kawin cerai amat tinggi frekuensinya, dan bahwa pola 
seperti itu sebenarnya merupakan suatu strategi untuk kelangsung­
an hidup orang miskin Negro. 

Penelitian yang telah dilakukan mengenai kebudayaan dan 
kehidupan sosial kampung-kampung miskin di Kota Jambi menghasil­
kan deskripsi-deskripsi secara umum mengenai masyarakat-masyara­
kat kampung miskin tersebut. Akan tetapi secara mendalam, corak 
kebudayaan dan kehidupan sosial masyarakat di kampung miskin di 
Kota Jambi belum dideskripsikan. Salah satu aspek yang belum 
tercakup dalam deskripsi yang mendalam itu adalah struktur 
keluarga dan sosialisasi. 

Pentingnya pengetahuan yang mendalam mengenai struktur kelu­
arga dan sosialisasi yang berlaku dalam kehidupan masyarakat kam­
pung miskin di perkotaan tidaklah dapat dibantah. Dari satu segi 
deskripsi yang mendalam mengenai struktur keluarga dan 
sosialisasi anak pada orang miskin di Kota Jambi dapat menambah 
pengetahuan teori mengenai (1) proses perubahan kebudayaan dan 
mekanismenya; (2) lestari atau hancurnya nilai-nilai tradisional, 
khususnya yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dan etika. dan 
penajaman teori mengenai pelestarian kebudayaan sebagai hasil 
pertentangan antara model transmisi kebudayaan lawan model 
stimulus respons, sedangkan dari segi lainnya, data yang dikum­
pulkan dapat digunakan untuk memqantu berbagai kebijaksanaan dan 
program pemerintah dalam usaha membina generasi muda. 
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Bertolak dari pemikirah seperti di atas, penelitian ini akan 
mengungkapkan corak struktur keluarga dan sosialisasi anak dalam 
masyarakat-masyarakat kampung miskin di Kota Jambi. MasyaTakat­
masyarakat kampung miskin yang dimaksud adalah yang telah diteli­
t i pad a tahap sebelumnya ( 1982/1983) • Dengan demikian, masalah 
penelitian ini dapat dilihat sebagai kelanjutan dan pengkhususan 
dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Dalam penelitian mengenai struktur keluarga perhatian akan 
dipusatkan pada pola yang berlaku umum mengenai kedudukan-kedudu­
kan yang tercakup · dalam struktur keluarga, sehingga corak-corak 
dari struktur keluarga yang berlaku umum di kampung-kampung yang 
bersangkutan dapat diidentifikasi. Sementara itu dalam peneli­
tian sosialisasi, perhatian utama ditujukan pada peranan dari 
kedudukan-kedudukan yang tercakup dalam struktur keluarga dalam 
proses sosialisasi terhadap anak sendiri, anak kerabat, dan anak 
tetangga, dan sebaliknya. 

Dalam pendekatannya, masalah sosialisasi anak akan dilihat 
aebagai perwujudan dari adaptasi keluarga terhadap kondisi-kondi­
si kemiskinan yang mereka hadapi. Sehingga pengaruh dari corak 
struktur keluarga terhadap sosialisasi, pengaruh dari berbagai 
kondisi kemiskinan yang ada dalam kehidupan mereka di kampung 
setempat. sebagaimana telah dideskripsikan dalam laporan 
penelitian tahap I, terhadap corak struktur keluarga serta 
kebudayaan yang ditransmisikan dapat dipilah-pilah dan dianalisa. 

8. METODE PENEUTIAN DAN PENENTUAN RESP£WDEN 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode (1) pengamatan, (2) wawan­
cara, dan (3) studi dokumentasi. Met ode pengamatan menggunakan 
pengamatan biasa dan pengamatan terlibat. Pengamatan biasa digu­
nakan untuk mengamati berbagai tindakan sosial warga masyarakat 
dan tindakan-tindakan mereka di dalam menghadapi kondisi-kondisi 
kemiskinan dalam lingkungannya. Sementara itu, metode pengamatan 
terlibat digunakan untuk memperoleh data mengenai bagaimana warga 
ma~yarakat menanggapi kondisi kemiskinannya dan strategi-strategi 
apa yang dilakukannya, baik dalam bentuk sosialisasi terhadap 
anak maupun dalam bentuk rangkain tindakan lainnya. 

Dalam hal wawancara, metode yang digunakan adalah wawancara 
berstruktur. Tuj uannya adalah untuk memperoleh suatu peta 
j~ringan hubungan-hubungan sosial dari anggota keluarga yang 
d1. teliti. Di samping itu • digunakan pula met ode wawancara be bas 
dan wawancara dengan menggunakan pedoman. 
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Dalam studi dokumentasi, semua data kependudukan yang ada d i 
kelurahan dan RW/RT, khususnya ·kartu keluarga, dicatat, kemudian 
memeriksa kebenarannya dengan cara mencocokkannya dengan kenya­
taan di lapangan. Berdasarkan data ini dibuat tipologi struktur 
keluarga yang ada di kampung sampel. Hasil konstruksi ini dapat 
menghasil kan serangkaian corak strul<tur keluarga secara aktual, 
yang memang benar-benar ada dalam kehidupan warga kampung yang 
bersangkutan. Kemudian dipil ih satu keluarga sebagai pusat 
perhatian penelitian dari masing-masing tipe keluarga di ma­
sing-masing kampung. 

2. Penentuan Responden 

Penentuan responden untuk masing-masing kampung dilakukan 
dalam tiga tahap, yaitu menentukan proporsi antara keluarga batih 
dan keluarga luas, menentukan jumlah responden dengan menggunakan 
tabel M. Parten, serta menentukan jumlah responden keluarga batih 
dan ke l uarga luas pada masing-masing kampung sasaran penelitian. 

Berdasarkan hasil studi dokumentasi kependudukan, keluarga 
batih di kampung pusat kota, Beringin,adalah 42% (365 keluarga), 
sedangkan keluarga 1uas adalah 58% ( 503 keluarga) . Sementara i tu, 
keluarga batih di kampung pinggir kota, Bulurankenali, adalah 30% 
(123) keluarga batih dan 70% (286) keluarga luas (Tabel I.1). 

Dengan menggunakan tabel M. Parten pada batas eror 10%, dan 
berdasarkan proporsi antara keluarga luas serta keluarga batih di 
kedua kampung sampel, jumlah responden masing-masing kampung itu 
adalah sebagai berikut. Untuk Kampung Beringin, dengan proporsi 
42% keluarga batih dan 58% keluarga luas, atau dibulatkan 40% dan 
60%, menghas ilkan j umlah responden sebanyak 92 keluarga. 
Selanjutnya, responden di Kampung Bulurankenali, yang 30% 
keluarga batih dan 70% keluarga luas, jumlahnya adalah 81 
keluar.ga. 

Berdasarkan populasi jumlah responden dan proporsi keluarga 
luas dan keluarga batih , jumlah responden keluarga batih di 
Kampung Beringin adalah 37 keluarga, sedangkan responden keluarga 
luas .adalah 55 keluarga. Sementara itu, Kampung Bulurankenali 
sebanyak 24 keluarga adalah responden keluarga batih dan 57 
responden keluarga luas (Tabel I.2). 

C. SUSUNAN KARANGAN 
Bab I "Pendahuluan" menguraikan masalah penelitian, 

pengertian s truktur keluarga dan sosihisasi anak secara umum , 
metode penelitian, dan susunan karangan yang merupakan gambaran 
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umum isi laporan. 
Bab II "Gambaran Umum Kampung" merupakan t:Jraian lokasi dan 

administrasi, kondisi fisik kampung, pola kehidupan sosial. pola 
keh idupan beragama. kond is i e konomi. dan kesej ahteraan h idup, 
khususnya di kampung-kampung sampel. 

Bab III "Keluarga" menguraikan kebudayaan .suku bangsa kelu­
arga, mata pencaharian dan taraf hidup kelua~ga, besarnya rumah 
tangga, dan struktur keluarga. 

Bab IV "Sosialisas i Anak" merupakan uraian tentang peranan 
ayah dan ibu dalam mengasuh anak sesuai dengan tingkat umur dan 
urutan kelahiran, dan bentuk asuhan atau pengetahuan yang 
diberikan kepada anak. Selain daripada itu, diuraikan pula 
peranan-peranan kakek/nenek, saudara-saudara kandung. tetangga, 
dan ternan bermain dalam kaitannya dengan sosialisasi anak. Terma­
suk dalam uraian ini adalah peranan media elektronika dan penga­
ruh kondisi-kondisi fisik lingkungan. 

Bab V "Kesimpulan" menggambarkan mengenai pengaruh 
kemiskinan pada pola sosialisasi anak, dan mekanisme sosi~lisasi 
anak melalui berbagai saluran yang ada dalam keluarga. tetangga, 
ternan bermain, ternan sekolah, dan media masa elektronika. Bab ini 
juga menunjukkan peranan dari struktur keluarga atas corak 
sosialisasi anak. 
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TABEL I.1 

PROPORSI KELUARGA BATIH DAN KELUARGA LUAS 
DI KAMPONG BERINGIN DAN KAMPUNG BULURANKENALI, 

1983 

~ 
Bering in Bulurankenali 

F % F % a 

Batih 265 42 123 30 

Luas 503 58 286 70 

Jumlah 868 100 409 100 

Sumber Kantor Kelurahan Bering in dan Kelurahan Bulurankenali, 
1984 

TABEL 1.2 

JUMLAH DAN PROPORSI RESPONDEN DI KAMPUNG BERINGIN 
DAN KAMPUNG BULURANKENALI MENURUT STRUKTUR KELUARGA, 

1983 

~ 
Bering in Bulurankenali 

n F % F % 

Keluarga Batih 37 40 24 30 

Keluarga Luas 55 60 57 70 

J u m 1 a h 92 100 81 100 

Sumber Analisis Data Lapangan, 1983 
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BAB I I 

GAM BARAN UMUM KA M_F UNG 

A. KAHF\JMi BERINGI N (F\JSAT KOTA) 

1. Lokas i dan Administrasi 

Beringin ada.lah salah satu ka111pung di pusat Kota Jambi. Jarak 
antara kampung dengan pusat perbelanjaan dan pusat pemerintahan 
kurang lebih 0,5 km. Bahkan , terminal bis antardaerah terletak di 
wilayah kampung ini, sedangkan terminal bis antarpropinsi berada 
sekitar 2,5 km jauhnya, dan pelabuhan Jambi hanya 0,5 km. 

Kampung Bering in terma:;uk wilayah Kecamatan Pasar Jambi, 
Oaerah Tingkat II Kotamadya Jambi. Batas-batas ~ilayahnya adalah 
Kampung Legok di sebelah utara, Kampung Orangkayohitam di sebelah 
ti~ur, Kampung Payolebar di sebelah selatan, dan Kampung Murni di 
sebelah baraL 

Kampung Beringin, secara administratif, adalah satu tingkat 
di bawah pemel"intahan kecamatan, a tau setingkat dengan pemerin­
tahan kelurahan. Beringin dipimpin oleh kepala kampung yang oleh 
penduduk setempat disebut "Datuk Kepala Kampung". Dalam menjalan­
kan tugasnya, datuk kepala kampung dibantu oleh seorang 
sekretaris, beberapa kepala urusan, dan sejumlah ketua rukun 
tetangga (RT). 

Pada tahun 1983, Kampung Bering in terdiri atas 5 rukun 
tetangga (RT), yaitu RT 11, RT 12, RT 13, RT 14, dan RT 15. 
Masing-masing RT dipimpin oleh seorang ketua RT yang biasanya 
dibantu oleh seorang sekretaris RT. 

Pada hakekatnya, ketua RT memiliki tugas untuk memperlancar 
dan membantu kelancaran pemerintah desa (kelurahan), dalam keter­
tiban dan ketenteraman warga. Pengurus RT ini dipilih sec;ara 
demokratis oleh warga setempat. Pengurus yang terpilih pengang~ 
katannya disahkan oleh kepala kampung dengan restu Walikota 
Daerah Tingkat II Jambi. 

Tugas-tugas yang dilaksanakan oleh ketua RT beserta stafnya, 
antara lain adalah surat-menyurat yang berkaitan dengan kartu 
tanda penduduk (KTP), surat pindah, surat jalan, dan surat-surat 
yang menya ngkut kependudukan. Selain daripada itu, ketua RT 
sering be rtindak sebagai pendamai blla terjadi pertikalan 
antarwarga. 

Dalam memecahkan masalah RT, biasanya, diadakan mus yawarah. 
Pesertanya, antara lain adalah tokoh~tokoh masyarakat, seperti 
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"tua-tua tengganai" (yang ditua kan), pemangku adat, guru agama, 
eerdik panda i, dan tokoh ~emuda. Hasil musyawarah i ni diakui dan 
wajib dipa t uhi serta dilaksanakan oleh seluruh warga . 

2 . Kondisi Fisik Kampung 

Medan wilayah Kampung Beringin berge lombang. Bagian pinggir 
relatif tinggi dan datar, sedangkan bagian t engah rendah sehingga 
keseluruhan wilayah merupakan cekungan. Bagia n tanah yang relatir 
rendah itu selalu tergenang · a ir. balk pada musim kemarau dan 
apalagi pada musim penghujan. 

Kampung Beringin dikelilingi oleh jalan raya yang telah di­
aspal. Kondisinhya cukup balk dan merupakan jalur kendaraan umum. 
Beringin juga memiliki jalan lingkungan dengan lebar sekitar 4 
meter, telah diaspal, dan dapat dilalui kendaraan roda empat 
dengan kapasitas 2-3 ton. Di samping itu ada pula jaringan lorong 
berupa tanah dengan lebar ± 2-3 meter. Kondisinya relatif buruk, 
yaitu berlubang-lubang, dan becek di waktu hujan. Sesuai dengan 
medan wilayahnya yang bergelombang dan semrawut tata letak 
rumahnya, lorong ini turun-naik dan berliku-liku . Biasanya,lorong 
muncul bersamaan a tau setelah ada rumah. Pena taa nya kembali adalah 
sulit karena menya ngkut pemilikan tanah yang umumnya sempit dan 
tida k teratur. 

Selokan pembuanga n air limbah di Kampung Beringin belum 
memada i. Di s epanjang jalan r aya ataupun j alan l i ngkungan tldak 
terdapat se l okan sebagai pengaliran luapan :a i r hujan. Akibatnya ,. 
l orang ser i ng putus oleh eros! air atau berlubang-lubang. Selokan 
hanya terdapat di seki tar asrama t entara, termina l bi s, dan pada 
beberapa r umah penduduk yang l okasinya pada medan yang agak mi­
ring . Selokan ini sudah berkonstruksi beton dan kondisinya cukup 
baik. 

Salur an pembuangan air l imbah j uga t i dak memadai. Biasanya 
a i r l imbah disalurkan ke belakang rumah masing-masing, balk 
tertampung dalam lubang yang sengaja dibuat maupun dibiarkan 
begitu saj a. Hal ini menimbulkan bau tidak sedap. Pada waktu 
hujan, genangan air kotor ini terbawa kemana-mana. 

Kondisi fisik lingkungan makin diperburuk oleh kurangnya 
tempat pembuangan sampah rumah tangga. Tempat sampah hanya ada di 
sebagian rumah yang berada di tepi jalan raya dan kompleks 
tentara. Jadi kebanyakan sampah dibuang sembarangan di tempat 
terbuka, seperti parit, jalan,dan gang. 

Sumber air bersih adalah perusaan air minum ( PAM) dan sumur. 
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Warga yang' relatif mampu memasukkan air PAM atau setidak­
t idaknya mempunya i sumur sendiri, sedangkan mereka yang kurang 
mampu (jumlahnya lebih banyak) memanfaatkan sumur bersama atau 
sumur umum yang ada. 

Semua kondisi lingkungan yang buruk itu, ditambah letak 
Beringin yang relatif dekat dengan berbagai pusat kegiatan umum 
menyebabkan udara berbau tidak sedap. Kurangnya sinar matahari 
membuat kampung menjadi pengab. 

Bangunan rumah penduduk sangat rapat. Tata letaknya memberi 
kesan semrawut. Banyak rumah yang menghadap ke bagian dapur rumah 
yang lain. Atap rumah saling bersamburigan sehingga sinar matahari 
dan pergantian udara sangat kurang. Perumahan seperti itu tidak 
memenuhi syarat kesehatan. 

Bangunan rumah penduduk Kampung Beringin terdiri atas rumah 
tunggal dan rumah petak. Rumah tunggal lebih dominan dari pada 
rumah petak. Di cekungan, bangunan rumah biasanya berbentuk 
panggung, sedangkan di medan yang agak tinggi bangunan rumah 
berada langsung di atas tanah. 

Pada umumnya, rumah-rumah itu masih tergolong semi permanen 
dan darurat. Dindingnya papan dan setengah tembok, serta 
berlantai semen, papan, atau tanah. Luas bangunan pun umumnya 
kecil. ' sekitar 90% memiliki luas 30-50 m2 , .dan biasanya, terdiri 
atas 3-4 ruang. 

Pekarangan rumah pun, umumnya, sempit~ - bahkan sebagian 
memilikinya. Sebagian rumah yang memiliki pekarangan 
berpagar, terutama yang berada di pinggir jalan. Sebagian 
rumah ini berupa besi atau beton. 

tidak 
telah 
pagar 

Banyak rumah tidak memiliki kamar mandi. Sal~h satu 
penyebabnya adalah sempitnya bangunan rumah dan pekarangan. 
Mereka menqqunakan .iamban bersama dengan tetangga, atau · kamar 
mandi/jamban umum. Banyaknya pemakai menyebabkan kamar mandi dan 
jamban ini kurang terawat sehingga timbul kesan kurang sehat. 

·Sebagian kec il rumah telah menggunakan penerangan listrik. 
Sebagian besar mas~h menggunakan lampu minyak, balk petromak 
(lampu pampa) maupun lampu dinding. 

Lebih dari separuh pengruni (55%) adalah berstatus 
pe~gontrak. Sisanya (40%) tinggal dirumah sendiri, dan 5% lainnya 
dirumah dinas. 

Kampung Beringin tidak memiliki bangunan khusus untuk 
berkumpul dalam rangka kegiatan sosial. Untuk keperluan itu, 

9 



mereka menggunakan gedun~ sekolah, langgar, a tau mesj id, dan 
adakalanya di r~h penduduk yang dianggap cukup luas. 

3 _ Pula Kehidupan Sosial 

Pada tahun 1981, Kampung Beringin memiliki penduduk sebanyak 
4.615 jiwa. Karena luasnya, 0,094 km 2 tingkat kepadatan 
penduduknya cukup tinggi, yakni sekitar 49.(]95 ji~/km2 ; , jauh 
lebih tinggi dari kepadatan rata-rata di tingkat kecamatan (9.218 
jiwa/km2

) •• 

Masyarakat Kampung Beringin terdiri atas berbagai · suku 
· bangsa dengan latar belakang agama, adat-istiadat, tingkat 
pendidikan, dan kegiatan yang cukup beragam. Hubungan sosial di 
antara warga relatif terbatas. Jarang sekali warga yang mengaku -
kena 1 dengan semua kepala keluarga d i kampung. Mereka, umumnya, 
hanya mengenal sebagian kecil warga kampung. Sementara itu, 
hubungan saling kenal di tingkat RT agak lebih balk. Banyak di 
antaranya yang mengaku kenal seluruh warga RT, sedangkan lainnya 
menyatakan kenal sebagian besar warga RT. Lebih tingginya tingkat 
sali ng mengenal di lingkungan RT ini diperkirakan karena wilayah­
nya relatif sempit dan adanya kegiatan sosial warga RT yang 
bersangkutan. 

Dalam hal hubungan tolong-menolong di antara warga. mereka . 
tidak membedakan suku bangsa, agama, ataupun status sosialnya. 
Mereka menganggap bahwa tempat terdekat untuk minta tolong adalah 
tetangga. Kecenderungan ini didasarkan pada anggapan bahwa 
tetangga adalah juga fa~ili karena sama-sama hidup dirantau. 

Selain hubungan yang bersifat tolong-menolong, secara sadar 
atau tidak, konflik ada pula terjadi di antara warga. Konflik .itu, 
antara lain berkaitan dengan hutang-piutang, remaja, anak-anak, 
kebersihan lingkungan, dan kebisingan. Umumnya, penyelesaian kon­
flik terbatas dalam lingkungan kampung, yaitu antara kedua pihak 
yang bersangkutan, atau dibantu oleh pihak ketiga dalam kampung 
itu sendiri. Yang sampai ke pengadilan sangat sedikit. 

Hubungan sosial antarwarga qi kampung ini dapat bertolak 
dari kepentingan pribadi dan demi kepentingan sesa~a. Dalam 
berbagai kegiatan, seperti hajatan, mendirikan rumah, dan bila 
seorang mengalami musibah rnereka selalu berpartisipasi walallpun 
tidak diminta, terutama mereka yang secara fisik bertetengga. 
Mereka sa ling membantu menjaga, mengawasi, bahkan mena!?ehat i anak 
jika dianggap perlu. Semua itu merupakan bentuk hubungan baik dan 
terbuka di antara warga Kampung Beringin. 
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4. Pola Kehidupan Beragama 

Sebagian besar (96%) penduduk Kampung Beringin adalah 
penganut agama Islam. Fasilitas ibadah yang tersedia adalah dua 
mesj id, dua langgar, serta sebuah gedung madrasah yang juga 
sering dimanfaatkan untuk sholat Jumat. Penganut agama yang lain 
melakuk?n ibadah pokoknya di luar Kampung Bering}n. 

Penduduk yang bertempat tinggal di dekat mesjid/langgar 
biasanya melakukan ibadah bersama-sama di mesj id/langgar i tu. 
Sementara i.tu, warga yang , bertempat tinggal relatif jauh 
cenderung melakukan ibadah di rumah masing-masing, kecuali pada 
hari Jumat dan ibadah berjamaah lainnya. 

Kampung Beringin memiliki perkumpulan pengajain. Hanya sedi­
kit warga yang mengaku tidak pernah membaca kitab suci, alasannya 
adalah sibuk mencari nafkah. Sebagian besar mengaku sering atau 
kadang-kadang membaca kitab suci. 

Warga yang sembahyang Jumat selalu membayar/memberi sedekah , 
sedangkan menjelang bulan puasa memberikan zakat fitrah. Pada 
Hari Raya Karban, warga yang mampu sering menyediakan hewan 
korban. Kegiatan amal ini, menurut keterangan, juga dilakukan 
oleh warga penganut agama lain, hanya cara dan tempatnya yang 
berbeda. 

Umumnya, w,?rga kampung ini memiliki perlengkapan sembahyang, 
seperti pakaian sembahyang dan kitab suci Alquran atau bagiannya. 
Menurut keterangan, penganut agama lain pun biasanya memiliki 
benda-benda keagamaan masing-masing. 

Masyarakat Kampung Beringin, umumnya, tidak lagi percaya 
adanya makhluk dan kekuatan gaib di luar ajaran agama masing­
masing. Sejauh mana kebenaran pengakuan ini dalam kehidupan 
sehari-hari belum sempat ditemukan. 

5. Kondisi Ekonomi 

Sebagai bagian masyarakat perkotaan, kehidupan ekonomi warga 
Kampung Beringin bertitikberat pada bidang nonpertanian. Penduduk 
yang memiliki pekerjaan yang tergolong formal relatif kecil , 
yakni sekitar 20%. Selebihnya, memiliki pekerjaan yang tergolong 
nonformal, seperti pedagang kecil dan kaki lima, buruh bengkel, 
buruh bangunan, dan buruh pasar. 

Dengan mata pencaharian yang demikian, penghasilan sebagian 
besar warga relatif kecil. Menurut beberapa sumber, sekitar 65% 
memiliki penghasilan kurang dari Rp.SO.OOO/bulan, padahal besar 
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keluargs rata-rata adalah 5 orang. Karena itu, kelihatannya, 
penduduk sangat hati-hati dalam penggunaan uang. 

Penduduk umumnya sangat selektif dalam berbelanja. Selanja 
yang utama adalah kebutuhan pangan, kemudian sandang, dan papan. 
Warga yang mampu mencukupi kebutuhan sekunder masih sangat terba­
tas. 

6. Kondisi Umum Taraf Hidup 

Serdasarkan, kondisi rumah tempat ttnggal, tingkat pendidik­
an, t ingkat pendapatan dan mat a pencahariannya, kond isi umum 
taraf hidup masyarakat Kampung Seringin dapat dikatakan masih 
rendah. Rumah tempat tinggal penduduk umumnya relatif sempit, 
tidak memiliki kamar mandi, dan banyak warga yang masih 
mengontrak. Sementara itu, tingkat pendidikan masyarakat pun 
relati f rendah ( 4~ penduduk t idak tamat SO dan 30% penduduk 
tamatan SO). Selanjutnya, mata pencaharian penduduk yang umumnya 
adalah pedagang kec il dan buruh, t ingkat pendapatan masyarakat 
kampung ini juga relatif renda~ Oibanding deng~n jumlah anggota 
keluarga yang rat-rata terdiri atas 5 orang, pendapatan itu masih 
dirasaken kurang. 

B. KAHF\.IMi BUWRANKENAU (PINGGIR KOTA) 

1 • Lolt!si dan Alininistrasi 

Sulurankenali adalah salah satu dari 26 kampung di Kecamatan 
Telanaipura. Letaknya di bag ian barat wilayah Kotamadya Jambi, 
menyusur Satang Hari di pinggir Danau Sipin . Dari pusat kota 
Jambi, jauhnya sekitar B km, sedangkan dari kantor Kecamatan 
Telanaipura kurang lebih 1,5 km. · 

Wilayah Kampung Sulurankenali di sebelah utara berbatasan 
dengan Satang Hari dan Kelurhan Telukkenali (Kabupaten Satang 
Hari). Oi -sebelah timur ... berbatasan dengan Danau Sipin, di 
sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Kenalibesar dan 
Kelurahan Simpangempatsipin, sedangkan di sebelah selatan 
be+batasan dengan Kelurahan Simpangempatsipln, Kelurahan Telanai­
pura, dan Danau Sipin. 

Secara admin_istratif, kampung ini berstatus kelurahan. 
Sebelum pemekaran kota pada tahun 1981, Sulurankenali merupakan 
bagian dari wilayah Kelurahan Telukkenali yang dikepalai oleh 
seorang kepala kampung, yang oleh penduduk setempat lazim disebut 
"Datuk Kepala Kampung". 

Pada tahun 1984, Kampung Sulurankenali terdiri atas dua 
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wil~ah rulwn tetangga (RT) yang masing-masing dikepalai oleh 
seorang ketua RT dan dibantu oleh seorang sekretaris RT. Ketua RT 
memiliki tugas untuk memperlancar dan membantu kelancaran 
pemerintah desa (kelurahan). terutama dalam ketertiban dan 
ketenteraman warga. Pengurus RT ini dipilih secara demokratis 
oleh warga setempat. Pengangkatnnya disahkan oleh kepala kampung 
dengan restu Wall Kota Daerah Tingkat II Jamb!. 

Tugas-tugas yang dilaksanakan oleh ketua RT beserta stafnya, 
antara lain adalah surat-menyurat yang berka i tan dengan kartu 
tanda penduduk (KTP), surat pindah, surat jalan, dan surat-surat 
yang menyangkut kependudukan. Selain daripada itu, ketua RT 
sering bertindak sebagai pendamai bila terjadi pertikaian 
antarwarga. Dalam hal ini, biasanya, ketua RT dibantu oleh tokoh­
tokoh masyarakat. seperti pemangku adat. "tua-tua tengganai" 
(yang dituakan), guru agama, dan sering pula tokoh pemuda. 

2. Kondisi Fisik Kampung 

Kampung Bulurankenali memiliki luas sekitar 917 ha atau 
sekitar 43,4% luas Kecamatan Telanaipura. Sekitar 35% wilayah 
kampung ini tergenang air bila musim penghujan. 01 wilayah 
kampung ini terdapat dua sungai, yaitu sungai Bulurankenali dan 
sungai Kenali. Kedua sungai ini mempunyai lebar sekitar 7 meter. 
Bila musim kemarau, sungai-sungai itu kering sehingga rawa-rawa 
disekitarnya dapat dimanfaatkan untuk persawahan. • 

Di kampung ini terdapat suatu jalan yang cukup bagus menghu­
bungkan Kampung Bulurankenali dengan Kota Jambi. Karena itu, 
Satang Hari yang mengal ir melalui Kampung Bulurank~nali dan pusat 
kegiatan di Kotamadya Jambi jarang digunakan sebagai prasarana 
transportasi penduduk. 

Panjang jalan di wilayah kampung ini s~ndiri kurang lebih 
1 .600 meter dengan lebar sekitar 3 meter. Sampai tahun 1982 , 
hanya sekitar 250 meter jalan yang sudah diperkeras dengan batu, 
dan selebihnya masih merupakan jalan tanah. Selain daripada itu •. 
Kampung Bulurankenali juga memiliki jalan setapak yang merupakan 
jalan· tanah di antara rumah-rumah penduduk. Lebarnya berkisar 
antara 1,5-2 meter . . Pada musim penghujan, jalan di kampung ini 
tergenang air, kecuali jalan yang sudah berbatu. 

Jalan kampung tidak dile~gkapi dengan saluran air hujan di 
kanan atau di kirinya sehingga di waktu hujan lumpur sering 
tertimbun. Saluran pembuangan air kotor pun tidak ada. Air kotor 
dibuang sembarangan sehingga menjadi genangan, terutama dekat 
dapur. Tidak mengherankan apabila di sekitar rumah sering tercium 
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bau yang tldak sedap. dan ditambah lagi oleh bau darl tebaran 
sampah karena tiadanya tempat sampah khusus. 

Di tepi stlngai dan _ danau terlihat banyak bangunan darura t 
yang digunakan sebagai temp~t mandi, mencuci dan jamban. 
Bentuknya seperti rakit, bahannya dari kayu, dan j arang yang 
berdindlng. 

Saluran air PAM belum mencapai Kampung Bulurankenali. 
Penduduk dekat sungai memperoleh air untuk keperluan· sehari-hari 
dari sungal, sedangkan penduduk yang relatif jauh dari sunga i 
niembuat sumur. 

Walaupun Kampung Bulurankenali termasuk wilayah per!<otaan, 
polusi udara dan kebisingan belum dirasakan penduduk karena letak 
kampung - ini relatif jauh dari pusat-pusat kegiatan umum Kota 
Jambl dan kendaraan bermotor masih langka. Sementara itu, tujuh 
pabrik (6 pabrlk pengolahan kayu dan sebuah pabrik plastik) yang 
berada di pinggiran Satang Hari relatif jauh pula dari daerah 
perumahan. Lagipula pepohonan masih banyak tumbuh. 

Bagian wilayah Kampung Bulurankenali yang rendah dan atau 
berada dekat sungai dan danau sering mengalami banjir. Penduduk 
menangapinya dengan mendirlkan rumah panggung dengan ketinggian 
lantai sekitar 1,5 meter. Ketinggian permukaan air sendiri pada 
waktu banjir rata-rata satu meter. 

Tata letak bangunan rumah panggung agak lebih , teratur 
dibanding dengan rumah tapas• tanah. Rumah panggung berjajar 
mengikuti aliran sungai dan pinggir danau , dan umumnya menghadap 
hamparan air. Sementara itu. ketidakteraturan tata letak rumah 
tapas tanah disebabkan oleh keragaman luas tapak rumah yang 
dimiliki warga. Banyak rumah menghadap ke dapur atau ke samping 
rumah tetangga. Sungguhpun demikian. kebanyakan rumah relat if 
cukup luas dan mempunyai pekarangan. Menilik bahannya, kebanyakan 
rumah tidak permanen . Di samping itu. banyak rumah tidak memiliki 
kamar mandi dan jamban. Mereka menggunakan sungai dan danau 
sebagai gantinya. Akan tetapi, banyak rumah telah menikmati 
penerangan listrik non-PUN. Pemakai lampu minyak tinggal sedikit. 

Tempat berkumpul warga Bulurankenali, antara lain adalah 
kantor kelurahan, dua mesjid dan sebuah surau, serta _rumah 
penduduk. Kegiatan yang bersifat formal, yakni p€rtemuan ··antara 
pejabat dengan warga, seperti kegiatan PKK, termasuk penyuluhan 
keluarga berencana diselenggarakan di kantor kelurahan yang 
halamannya juga cukup luas. Kapas i tas tampung ruang kant or i tu 
sendiri adalah sekitar 30 orang. 

Pertemuan di mesj id dan surau biasanya diisi dengan agama 
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(Islam). Sementara itu, pertemuan lain yang tidak formal, seperti 
arisan, diselenggarakan dt rumah warga secara berqiliran. 

Tempat bermain anak-anak adalah h~laman rumah sendiri atau 
tetangga, - lapangan kampung, jalan· dan gang,- serta kadang-kadang 
tempat-tempat tertentu di sekitar danau atau sungai. Penggunaan 
jalan dan gang sebagai tempat bermain men~njukkan tiadanya 
fasilitas khusus, terutama untuk anak yang masin kecil. 

3. Po1a Kehidupan Sos~al 

Hubungan sosial antarwarga satu RT dalam wilayah Kampung 
Bulurankenali dapat dikatakan cukup erat. Ketegangan dalam arti 
fisik, yakni tempat tinggal yang relatif dekat, serta hanya 
terdiri atas 200 KK menyebabkan tingkat kEkenalan antarwarga se­
RT itu cukup tinggi. T~mbahan lagi sebagian besar warga RT itu 
terdiri atas "penduduk asli" dan sudah cukup lama menetap. Oi 
luar RT, tetapi masih dalam Kampung Bulurankenali, hanya sedikit 
warga yang menyatakan mengenal semua, sebaliknya kebanyakan warga 
hanya mengenal sebagian warga kampung. Oengan kata lain, 
kebanyakan warga hanya mengenal tetangganya saja 

Oalam pergaulan sehari-hari, bahasa setempat, "Jambi", pa­
l!~g banyak digunakan. Komunikasi antarwarga yang berlainan suku 

· fiangsa adalah bahasa Indonesia. 

Dalam hal. · hubungan tolong-menolong, warga t idak memt:ledakan 
suku bangsa, agama, ataupun statas sosialnya. Tolong-menolong ini 
terjadi dalam hal menjaga dan mengawasi keselamatan anak, 
kekurangan uang, mendirikan rumah, hajatan, musibah, dan keamanan 
kampung. Dalam hal itu, hubungan darah tampaknya masih berperan 
dalam dalam kesusahan. Akan tetapi, bila menghadapi kepentingan 
yang mendesak, sepert i j atuh sa kit, tetanggalah yang menjadi 
sa~aran utama untuk dimintai bantuan. Jadi dalam hal yang 
mendesak, termasuk menjaga anak, tetangga sebagai tempat terdekat 
memegang peran utama. Kecepatan datangnya bantuan merupakan 
faktor yang menentukan. 

Hubungan tolong-menolong tampak juga dalam. hal mendirikan 
rL.Unah. terutama dar i kerabat, sedangkan dalam hal haj a tan dar i 
kerabat serta tetangga. Sebagian kecil tetangga, khususnya dalam 
hajatan, hanya ikut membantu bila diundang, tetangga yang pernah 
mendapat bantuan, biasanya tidak lupa. 

Menurut ~eterangan, hanya sebagian kecil warga yanJ mengaku 
pernah konfl1.l< dengan keluarga lain. Menurut mereka, sumber 
konflik yang terpenting adalah bertalian dengan anak. Masalah 
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anak biasanya berkembang menjadi konflik karena keikutsertaan 
orang tua, terutama ibu, dalam oentuk memihak anak sendiri, bukan 
sebagai penengah. apalagi sebaga i pembela anak orang lain. 
Pertengkaran antaranak sebenarnya wajar dan biasanya mereka ber­
baik kembal i . Konflik yang terjadi antarwarga in i,.umumnya , dapat 
diselesaikan secara "kekeluargaan", tanpa bantuan pihak ketiga. 
Ini berarti, tidak ada konflik yang berkepanjangan , apalagi 
sampai ke pengadilan. 

Secara umum, hubungan sosial antarwarga Kampung Bulurankena­
li cukup akrab di tingkat RT, dan agak berkurang di tingkat kam­
pung. Yang paling banyak terlihat dalam hubungan sosial itu 
adalah kerabat yang tinggalnya berdekatan dan tetangga. 

Bentuk hubungan sosial itu berkaitan dengan kepentingan 
kampung sebagi keseluruhan, dan kepentingan warga atau keluarga 
masing-masing. Sepaojang menyangkut kepentingan kampung, pimpinan 
formal dan non formal merupakan panutan karena mereka d ianggap 
memiliki budi pekerti yang balk. Sementara itu di tingkat hubung­
an antarwarga atau antarkeluarga, konflik ya ng terjadi segera 
diselesaikan secara kekeluargaan. Tolong-menolong dalam kesusah­
an dan kegembiraan merupakan cara · yang ditempuh untuk bertahan 
hidup di kampung miskin dalam kota ini. 

4. Pola Kehidupan Beragama 

Hampir seluruh (99%) penduduk Kampung Bulurankenali adalah 
penganut Islam. Selebihnya terdiri atas penganut Kristen, dan 
penganut Kong Hu Cu. Tempat ibadah umat Islam adalah dua mesjid 
dan sebuah langgar, sedangkan tempat ibadah non-Islam tidak ada 
di kampung ini. 

Umat Islam setempat, balk tua maupun muda, melaksanakan 
sembahyang Jumat di kedua mesj id i tu. Mereka yang tinggal de­
kat mesjid atau surau, biasanya, sembahyang sehari-hari di 
tempat ibadah. Akan tetapi, yang paling banyak adalah warga yang 
melakukan sembahyang kadang-kadang di rumah dan kadang-kadang di 
tempat ibadah. Ibadah lain yang mereka lakukan adalah membayar 
zakat fitrah pada akhir bulan puas9. 

Usaha memperdalam ajaran agama tampaknya cukup tinggi. 
Sebagian '\IJi!l·-ga mengaku set lap hari membaca kitab suci. sedang 
sebagian yang lainnya hanya kadang-kadang. Hanya sebag i<m kec il 
warga yang t idak pernah membaca ki tab suci. Orang yang set iap 
hari membaca. biasanya, mereka sekaligus mengajar anak-anaknya. 
Sementara itu warga yang tidak sempat dan atau tidak sanggup 
mengajar anaknya, cenderung mengandalkan madrasah dan kumpulan 
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pengaj ian setempat sebagai penggantinya. Hampir seluruh warga 
memiliki peralatan sembahyang yang cukup lengkap. 

Penduduk Kampung Bulurankenali mengaku tidak percaya pada 
kekuatan dan makhluk gaib di luar ajaran agama yang dianutnya. 01 
kampung 1~1 juga tidak terlihat adanya tanda-tanda tertentu yang 
berkaitan dengan kepercayaan di luar agama itu, seperti tempat 
yang dikeramatkan, dan upacara yang berkaitan dengannya. 

Pengaruh keyakinan agama terhadap pola kepemimpinan tercer­
min pada pernyataan sebagian besar warga bahwa kehormatan 
seseorang, terutama yang ter~olong pemimpin. ditentukan oleh amal 
dan bud! pekerti yang balk. Amal dan budi pekerti yang balk ini, 
menurut warga, terutama ditentukan oleh ajaran agama. 

5. Kondisi Ekonomi 

Walaupun kepala keluarga berperan utama sebagai pencari 
nafkah, anggota keluarga lain, seperti ibu. anak, dan saudara, 
ikut membantu. Suatu hal yang agak aneh adalah cukup banyaknya 
warga Kampung Bulurankenali yang tergolong penduduk kota ini 
menggantungkan h idupnya pada kegiatan bercocok tanam dan 
perikanan, yaitu masing-masing 46.~ dan 29,9%. Jadi, hanya 
sekitar 23,3% warga yang hidup di bidang nonpertanian. yang ter­
bagi atas 10,6% di bidang jasa, 6,7% sebagai buruh, 4,7% sebagai 
pegawa1 negeri dan 1 , 3% sebagai pengusaha. ~ 

Lahan pertanian terletak di sekitar sungai dan danau, paling 
jauh 2,5 km dar! kampung, dan tiadak luas. mereka bersawah ketika 
musim kemarau karena di musim hujan lahan pertanian kebanj l ran. 
Selama tidak bercocok tama!:'· sebagian petani beralih menjadi 
nelayan atau buruh. ·Penangkapan ikan dilakukan di Oanau Sipin dan 
Satang Hari. Hasil ikan biasanya dijual di pasar Kota Jambi· 
karena kampung ini sendir i tidak memiliki pasar. Penduduk yang 
memburuh, umumnya, bekerja di pabrik yang ada di sekitar Kampung 
Bulurankenali sendiri. 

Jenis pekerjaan seperti di atas memberi pendapatan relatif 
kecil, yakni sekiar Rp. 50.000-an/bulan/keluarga. Oengan besar 
keluarga rata-rata 5 orang, pendapatan/ j iwa menjadi sangat kecU. 

Padatahun1982; Kampung Bulurankenali memiliki 8 warung yang 
menjual barang kebutuhan sehari-hari, seperti beras. sayuran, 
gula, kopi, teh, susu, _dan rokok, di samping beberapa penjaja 
sayur keliling. Berbelanja ke pasar di Kota Jambi hanya dilakukan 
warga yang menjual hasil- bumi atau ikan. Barang yang dibeli di 
pasar Kota Jamb! adalah perlengkapan rumah. peralatan pertanian, 
peralatan penangkap ikan, dan lain-la~. 
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6. Kondlst Unun Taraf Hidup 

Berdasarkan bangunan rumah tinggal yang umumnya tidak 
permanen. tingkat pend1dikan yang rendah. j en is peker j aan yang 
tidak menuntut 'keterampilan yang t inggi. pendapatan rata-rata 
sekitar Rp. 50.000-an/bulan/keluarga yang anggotanya rata-rata 5 
orang. serta menu makanan sehari-hari· yang sangat sederhana. 
menunjukkan taraf hidup kebanyakan warga Kampuny Bulurankenali 
masih relatif rendah. ' 

Taraf hidup yang relatif rendah ini tercermin pula pada 
pemilihan pemukiman yang kondisinya relatif · buruk di Kotamadya 
Jambi. Pemilihan ini merupakan suatu upaya untuk dapat ber~ahan 

sebagai warga kota. 
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BAB III 

KELUAR 

A. KAMPJNG BERINGIN (PIJSAT KDTA) 

1. Kebudayaan Suku Bangsa Keluarga 

Sebagai mana diuraikan di bab " Pendahuluan ", jumlah 
responden d i Kampung Bering in adalah 92 KK, terdiri at as -37 
keluarga batih dan 55 keluarga luas. Proporsi responden auku 
Melayu (35,9%) lebih menonjol dari pada responden suku lain, 
yaitu suku Minang (19,5%), suku Palembang (10,9%0, suku Jawa 
(8,7%), suku Bugis (6,5%), suku Batak (5,4%), suku Banjar (3,2%), 
dan responden keturunan Cine (9,9%). 

Berdasarkan pemilihan secara acak dari seluruh responden di 
Kampung Beringin, dua keluarga (keluarga batih dan keluarga ~uas) 
yang terpilih untuk diamati secara mendalam adalah suku Melayu 
Jambi. Selanjutnya, uraian ini bertolak dari has11 pengamatan 
secara mendalam ditambah hasil wawancara dari seluruh responden 
yang ada. 

Dalam rumah tangga, bahasa pengantar antara suami dan isteri 
adalah bahasa daerah setempat, yakni bahasa "Melayu Jambi". 
Bahasa pengantar antara orang tua (ayah dan ibu) dengan anak 
adalah bahasa Indonesia yang kadang-kadang diselipi dengan 
istilah bahasa daerah. Sementara itu, komunikasi antaranak 
biasanya menggunakan bahasa Indonesi~ 

Bahasa pergaulan dengan tetangga adalah bahasa daerah bila 
berbicara dengan tetangga sesuku, dan menggunakan bahasa 
Indonesia berb icara dengan tetangga ber la inan suku. La in halnya 
anak-anak, mereka lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia 'dalam 
pergaulan sehari-hari. 

Menurut wawancara dan pengamatan, pola penggunaan bahasa 
keluarga,.-keluarga suku lain di Kampung Beringin inl tidak jauh 
berbeda. Mereka menggunakan bahasa daerah asal bila suami isteri 
sesuku, dan menggunakan bahasa Ind~nesia bile berlainan suku. 
Penggunaan bahasa Melayu Jambi yang cukup menonjol di antara 
responden ini, antara lain disebabkan tingkat kepadatan penduduk 
yang relatif t inggi, tempat tinggal mereka yang membaur (tidak 
mengelompok), dan hubungan sosial yang cukup rapat. 

Dalam kehil::!upan sehari-hari, menurut para responden, suami 
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adalah yang bertanggung jawa~ atas kebutuhan hidup seluruh 
anggota • keluarga. Al<an tetapi, anggota keluarga yang lain, 
seperti ibu, anak, dan saudara untuk keluarga luas, sering ikut 
membantu tugas suami a tau ayah. Sebenarnya, demikian pernyataan 
responden, ibu hanya bertanggung jawab atas pengaturan rumah 
tangga, dan mengasuh atau mengawasi anak-anak mereka. 

Seluruh responden di Kampung Bering in, baik keluarga batih 
maupun keluarga luas, termasuk responden keturunan Cina, mengaku 
masih melakukan berbagai upacara adat. Upacara itu, antara lain 
berkaitan dengan perkawinan, kehamilan, dan waktu bayl. 

Oalam hal perkawinan, responden suku Melayu Jambi, suku 
Minang, suku Palembang, masih melakukan upacara "sanjo", yaitu 
kunjungan perkenalan pengantin baru kepada segenap kerabat 
pengantin perempuan. Menurut adat ketiga suku ini, selama 40 hari 
setelah resmi menikah, pengantin laki-laki harus tinggal di rumah 
pen_gantin perempuan. Tujuh hari setelah peresmian, kedua 
pengantin mulai mengunjungi segenap kerabat pengantin perempuan 
dengan .diantar oleh kedua pihak orang tua, balk orang tua 
pengantin perempuan maupun orang tua pengantin laki-laki. Tujuan 
upacara inl adalah untuk saling mengenal lebih dekat di antara 
mereka. Upacara ini tidak dilakukan oleh responden suku lain. 

Seluruh responden di Kampung Beringin menyatakan melakukan 
upacara kehamilan. Upacara itu dilaksanakan pada saat seorang 
isteri hamil yang pertama, yakni waktu usia kandungan genap 7 
bulan. Upacara ini di tandai dengan acara memandikan calon ibu 
dengan dibarengi pembacaan doa. Air untuk memandikan calon ibu 
itu, biasanya, diberi berbagai jenis kembang. Maksud upacara ini 
adalah agar anak dan lbu yang dikandungnya tetap sehat dan bersih. 

Sebagaimana kehamilan, seluruh responden di kampung ini juga 
melaksanakan upacara saat anak tela~ lahir. Upacara kelahiran ini 
dilakukan setelah bayi lahir dan pada waktu bayi genap usia 40 
hari. Sesaat bayi lahir, keluarga mengadakan selamatan terbatas 
dengan mengundang kerabat dan tetangga terdekat. Tujuannya adalah 
mengucap syukur atas kelahiran anak dengan selamat. Selanjutnya, 
pacta waktu bayi berusia 40 harl, khususnya responden beragama 
Islam, melakukan upacara "nyukur". yakRi memangkas rambut bayi 
untuk pertama kali. Pada upacara ini dilakukan pemberian nama 
anak. Jadi, selama sekitar 40 hari anak (bayi) belum memiliki 
nama. Upacara tni biasanya mengundang sebagian besar tetangga dan 
kerabat. Khusus responden suku Batak dan C ina, pemberian nama 
bayi itu dilakukan tidak lama setelah bayi lahir. 

Sebagian besar (87'J(.) responden di Kampung Beringin mengaku 
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sebagai penganut . Islam dan sebagian kecil yang lain adalah 
penganut Katholik (5 1 4%) 1 Protestan (1~1%)~ Budha (2~2%)~ dan 
penganut ajaran Kong Hu Cu (4~3%). ~Penganut Islam terdiri 
atas responden dari suku Me l ayu Jambi I suku Minang I suku Palembang, 
suku Jawal suku Banjarl dan suku Bugis. Sementara itul penganut 
Prates tan dan Katholik adalah responden suku Batak I sedangkan 
responden Keturunan Cina menganut ajaran Kong Hu Cu. 

Seluruh responden mengaku selalu melaksanakan ibadah sesuai 
dengan agama yang dianutnya. Akan tetapi, cukup banyak (31 ~5%) 
responden yang mengaku tidak pernah sembahyang di tempat ibadah. 
Mereka mengaku beribadah di rumah. Sementara itul 55~5% responden 
menyatakan selalu datang di tempat ibadah dan 1)% lainnya hanya 
kadang-kadang. 

Berdasarkan wawancara dan pengamatanl setiap responden 
menyatakan bahwa agama cukup penting dalam kehidupan mereka. 
Sebagaimana mereka mewarisi dari orang tuany~. mereka juga 
mengharapkan anak-anaknya untuk melaksanakan amal dan ibadah 
agama. Setiap sepekan sekali, mereka (responden) mengajak atau 
mengharuskan anaknya untuk ikut beribadah dan beramal di tempat 
ibadah. Seluruh responden juga mengaku bahwa mereka memiliki 
benda atau peralatan sembahyang, seperti kitab suci, tikar 
sembahyang (sajadah) untuk responden beragama Islam, dan tasbih. 
Benda-benda agama itu, umumnya, dianggap sebagai milik bersama 
seluruh anggota keluarga. 

2. Hata Pencaharian dan Taraf Hidup Keluarga 

Mata pencaharian responden di Kampung Beringin (1984) adalah 
pegawai negeri (22,9%), pegawai swasta (20 1 6%) 1 ABRI (5,4%), 
pedagang (20,6%) , pengusaha (9, 9%). dan buruh (20 1 6%). Responden 
pegawai negeri di kampung ini, umumnya, adalah pegawai gplongan I 
dan II, sedangkan responden pegawai swasta adalah karyawan 
perusahaan swasta, termasuk pelayan taka. Responden yang menjadi 
pedagang adalah pedagang kec il yang menj ual barang-barang 
kelontongl pakaian, makanan dan minuman, termasuk dalam kelompok 
ini adalah pedagang kaki lima. Sementara itu, responden yang 
mengal<u menjadi buruh biasanya adalah buruh di pasar, buruh di 
bidang jasa angkutanl dan buruh bangunan. 

Dengan mata pencaharian seperti di atas, sebagian besar 
(43,5%) responden memili ki penghasilan antara Rp.61-80 ribu/bu­
lan, 29,3% responden memiliki penghasilan antara Rp.41-60 
ribu/bulan, 22,8% responden memiliki penghasilan lebih dari 80 
ribu rupiah/bulan: dan 4 ,4% lainnya hanya memiliki penghasilan 
antara Rp.20-40 rlbu/bulan. Jadi, rata-rata pendapatan responden 
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Kampung Beringin adalah sekitar Rp.75 ribu/bulan. Berdasarkan 
wawancara, sekitar 4,4% .responden membutuhkan biaya sekitar 
Rp.20-40 ribu/bulan, 29,3% membutuhkan biaya antara Rp.41-61 
ribu/bulan, 43,5% harus mengeluarkan biaya sekitar 61-80 ribu 
rupiah/bulan, dan 22,8% responden lainnya mengaku membutuhkan 
biaya lebih dari Rp.BO ribu/bulan. 

Dengan membandingkan tingkat pendapatan dan pengeluaran itu, 
kelihatannya cukup banyak responden yang tidak mengalami 
kesulitan dalam mencukupi kebutuhan _hidup keluarganya. 
Berdasarkan pengakuan, sekitar 64,1% responden merc~sa cukup dan 
selebihnya ( 35, ~) merasa penghasilannya kurang untuk menC:ukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Akan tetapi. tingkat kecukupan 
responden ~n~ kelihatannya sangat relatif, apalagi bila 
dibandingkan dengan jumlah rata-rata anggota keluarga (5 orang/ 
keluarga) dan kondisi lingkungan tempat tinggal mereka yang masih 
tergolong rendah. Hal ini diperkuat lagi dengan proporsi respon­
den yang memiliki pekerjaan sampingan (55,4%) sebagai usaha men­
cukupi kebutuhan hidup keluarga mereka. 

3. Besarnya Rumah Tangga 

Besarnya rumah tangga adalah jumlah anggota keluarga yang 
tinggal dalam satu rumah . Umumnya, keluarga batih terdiri atas 
suami, ister i, dan anak, sedangkan keluarga luas terdiri at as 
suami, isteri. anak, dan kerabat lain. seperti ayah. mertua. 
adik, keponakan, dan kakak. 

Responden keluarga batih di Kampung Beringin rata-rata memi­
liki anggota keluarga sebanyak 5 orang/keluarga, sedangkan kelu­
arga luas rata-rata Ei orang/keluarga. Sekitar 51 , 4% responden 
keluarga batih memiliki anggota keluarga antara 4-6 orang/keluar­
ga, sedangkan yang lain (49,6%) memiliki anggota keluarga lebih 
dari 6 orang. Sementara itu, responden keluarga luas yang 
memiliki anggota keluarga kurang dari 6 orang adalah 43,6% dan 
yang memiliki anggota keluarga 6 orang atfl" lebih sekitar 56,4%. 

4. Struktur Keluarga 

Sebagaimana diuraikan di bagi."an depan, ayah (suami) adalah 
kepala keluarga dalam rumah tangga. balk keluarga batih maupun 
keluarga luas. Menurut pengamatan dan wawancara, ayah bertanggung 
jawab atas nafkah isteri dan anak-anaknya, serta membina hubu­
ngan balk dengan anggota masyarakat di luar rumah tangga. Ayah 
juga mengajarkan norma-norma agama dan adat pada anak, di samping 
membina serta mengarahkan pendidikan anak. 
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· r'eqm.,raliolan 

I l.li reldorat Perlind •Jn~an dan 

t·~mbina a n Penill!.!.!ltlan 
o..,ejarah dan l'urbal- ala 

Isteri (ibu) adalah pendamping suami (ayah). Peran utama ibu 
adalah mengatur rumah tangga dan mengasuh anak. Akan tetapi, 
peranan itu tampaknya sudah bergeser. Tidak sedikit ibu (isteri) 
responden di Kampung Beringin yang ikut membantu suami dalam 
mencari nafkah. 

Menurut responden, anak memiliki t;ugas utama belajar, khu­
susnya anak yang sekolah. Akan tetapi, di samping belajar, anak 
seharusnya juga ikut membantu pekerjaan ruman tangga, seperti 
membersihkan dan mengatt,~r rumah, mencuci pakaian, menjaga adik, 
dan atau memasak bagi anak perampuan. 

' Dalam keluarga luas, ada kerabat yang menjadi anggota kelu~ 
arga. Kerabat itu, biasanya, ikut merawat anak (47,2%), atau 
membantu pekerjaan rumah tangga yang lain. Sebagian (16,4%) 
kerabat responden di Kampung Beringin ini ada yang ik~t membantu 
mencari nafkah. Sebaliknya, t idak sedikit (36, 4%) yang sekolah 
atau disekolahkan. 

B. KAHRRi IIJWRANKENALI 

1. Kebuda9aan SUku Bangsa Keluarga 

Jumlah responden di Kampung Bulurankenali adal~h 81 KK, 
terdiri atas 24 responden keluarga batih dan 57 responden keluar-

· ga luas. Pr6porsi responden suku Melayu Jambi (88,9%) jauh lebih 
besar dibanding· responden suku yang lain, yakni suku Minang 
(4,9%), suku Batak (3,5%), dan suRu Jawa (2,5%). Karena itu tidak 
mengherankan, dua kellJarga responden yang dipilih secara acak 
untuk diamat! secara khusus adalah responden suku Melayu Jambi. 

Sebagaimana responden Kampung Beringin (pusat kota), bahasa 
pengantay suami dengan isteri adalah bahasa daerah setempat 
(bahasa suku), y~kni bahasa Melayu Jambi. Bahasa pengantar antara 
orang tua dengan anak adalah bahasa Indonesia yang dicampur 
dengan bahasa daerah, sedangkan antara anak dengan anak cenderung 
menggunakan bahasa Indonesia, walaupun kadang-kadang tetap terse­
lip istilah-istilah bahasa Melayu Jambi. 

Dalam pergaulan sehari-hari dengan tetangga, mereka menggu­
nakan bahasa Melayu Jambi bila berbicara dengan tetangga sesuku, 
dan menggunakan bahasa Indonesia bila berbicara dengan tetangga 
suku lain. Sementara itu, bahasa pengantar antaranak menggunakan 
bahasa Indonesia yang sering diselipi dengan bahasa daerah. Anak­
anak remaja cenderung menggunakan bahasa daerah bila berbicara 
dengan orang y~g sama suku, tetapi menggunakan bahasa Indonesia 
jika berbicara dengan orang lain. 
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Pola penggunaan bahasa responden suku lain tidak banyak 
berbeda. Bahasa pengantar antara suami dan isteri sesuku adalah­
bahasa daerah asal mereka, dan menggunakan bahasa Indonesia bila 
berlainan suku. Di antara responden suku lain ini (Jawa) ada yang 
cukup fasih menggunakan bahasa Melayu Jambi. Menurut keterangan, 
mereka sudah cukup lama tinggal di Kampung Bulurankenali dan 
selalu bergaul dengan tetangga suku Melayu Jambi yang memang 
cukup dominan di kampung ini. 

Menurut wawancara, suami bertanggung j awab dalam mencari 
nafkah untuk keluarga. Walaupun demikian, isteri, anak, dan 
kerabat lain pada keluarga batih sering ikut membantu suami dalam 
mencari nafkah ini. Sementara itu, ibu memiliki tugas utama dalam 
merawat dan mengasuh anak, serta mengatur rumah tangga. 

Seluruh responden Kampung Bulurankenal i masih melakukan 
berbagai upacara adat atau keagamaan. Upacara-upacara itu, antara 
lain berkaitan dengan perkawinan, kehamilan, dan kelahiran atau 
masa bayi. 

Dalam hal perkawinan, responden suku Melayu Jambi Kampung 
Bulurankenali masih mengizinkan terjadinya perkawinan antara 
saudara sepupu. Mereka menganggap perkawinan antarsepupu ini 
adalah perkawinan yang beruntung dan berbahagia. Segala 
perundingan yang mendahului dapat dilakukan dengan lebih mudah 
dan lancar. Dalam pepatah mereka "Bak sirih balik ke gagangnya, . 
bak pinang pulang ke tampuknya". Tabu dalam perkawinan ini 
berlaku pada perkawinan saudara seibu. 

Upacara perkawinan dalam suku Melayu Jambi melalui bebarapa 
tahapan. Pada awalnya dimulai dengan kedatangan kerabat pihak 
laki-laki ke rumah pihak perempuan untuk merundingkan perjodohan 
anak-anaknya. Segera setelah ada kesepakatan, kerabat laki-laki 
datang untuk kedua kalinya untuk menyerahkan tanda pengikat, 
antara lain sebilah keris, pakaian, dan kini sebentuk cincin. 
Upacara ini disebut "bertimbang tanda". Selang 1-3 bulan setelah 
upacara "bertimbang tanda", pihak laki-laki datang kembali untuk 
~nyerahkan beberapa persyaratan lain, seperti beras, kelapa, dan 
buah-buahan. Baru ·kemudian sampailah kepada tujuan utamanya , 
yakni peresmian pernikahan yang disebut "sedekah labuh". 
Biasanya, peresmian akad nikah dilaksanakan hari pertama pesta 
pernikahan. Walaupun sudah resmi, pada hari pertama itu p_engantin 
baru itu belu~ boleh tidur bersama. Pada hari kedua pesta 
pernikahan ini dilakukan upacara "makan berhadapan", yakni 
sepasang mempelai itu makan bersama dengan disaksikan oleh 
kerabat. Setelah upacara "makan berhadapan" ini, mempelai baru 
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dibenarkan untuk tidur bersam. 

Dalam suku Melayu Jambi mengharuskan pengantin laki-laki 
untuk tinggal menetap di keluarga isteri. Keharusan ini berlaku 
dalam waktu yang tidak terbatas. Kelihatannya, hal ini merupakan 
salah satu faKtor timbulnya keluarga luas yang cukup menonjol di 
Kampung Bulurankenali. 

Upacara perkawinan dan adat menetap di rumah isteri seperti 
yang berlaku dalam suku Melayu Jambi ini t idak dilakukan oleh 
responden suku lain. Akan tetapi, hal ini bisa terjadi bila ter­
jadi perkawinan silang, khusysnya laki-laki suku lain yang ingin 
menyunting wanita suku Melayu Jambi. 

Dalam masa kehamilan seluruh responden menyatakan melakukan 
upacara "nujuh bulan", yang dilaksanakan pada waktu calon ibu 
hamil untuk pertama kalinya, yakni saat kandungannya genap 
berus ia 7 bulan. Pelaksanaan upacara t idak berbeda dengan yang 
dilakukan para responden di kampung pusat kota (Beringin), yakni 
memandikan calon ibu yang sedang mengandung dengan air yang sudah 
diberi berbagai persyaratan, seperti kembang, dan doa-doa. 
Biasanya, upacara mandi i ni dilaksanakan pada malam hari, 
sedangkan maksudnya agar ibu dan anak yang dikandungnya tetap 
sehat dan selamat . 

Menurut ketera ngan , pada mas a kehamilan ini ada beberapa 
larangan ata u pantangan untuk ibu yang sedang hamil dan suaminya. 
Di antara pantangan dan a tau larangan i tu adalah isteri yang 
mengandung tidak boleh duduk rli ambang pintu karena menurut 
mereka akan menemui kesulitan pada waktu melahirkan. Isteri tidak 
boleh duduk langsung di tanah karena akan diancam oleh "mentuban 
bumi" (sentaka n bumi) sehingga anak akan mati di dalam perut. 
Sementara itu, suami tidak boleh memotong binatang dan tidak 
boleh mengikat sesuatu pada pohon. 

Seperti di Kampung Beringin, selama kurang lebih 40 hari 
setelah lahir bayi belum memiliki nama. Pember ian nama itu 
diselenggarakan ketika bayi berusia 40 hari. bersamaan dengan 
upacara "nyukur". yaitu memotong rambut bayi untuk pertama 
kalinya. Pemotongan rambut ini, biasanya, dilakukan secara 
bergiliran di antara para undangan yang dianggap terkemuka dalam 
masyarakat, seperti alim ulama dan tetua kampung. 

Berdasarkan wawancara, seluruh responden Kampung Buluranke­
nali ini adalah penganut Islam, baik responden keluarga batih 
maupun responden keluarga luas. Sebagian besar (80,2%) responde n 
mengaku selal~ ?atang ke tempat ibadah, 7 ,4% hanya kadang-kadang, 
dan kurang leb1h 12.4% responden t idak pernah hadir di tempa t 
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ibadah. Walaupun sebagian mengaku t idak pernah datang a tau hanya 
kadang-kadang hadir di tempat ibadah, tetapi semuanya mengaku 
selalu hadir di tempat pengajian. 

Dalam hal beramal, seluruh responden mengaku .selalu melaku­
kan amal, seperti dengan jalan memberi sedekah waktu sembahyang 
di tempat ibadat atau kepada fakir-miskin. Menurut mereka, 
kebiasaan memberikan amal sedekah ini selalu diajarkan kepada 
anak. 

Walaupun ada sebagian responden yang tidak pernah datang di 
tempat ibadah, seluruh responden Kampung Bulurankenali 1n1 
mengaku memiliki peralatan sembahyang, antara lain kitab suci dan 
pakaian khusus sembahyang, seperti rukuh dan kopiah. Sebagian 
peralatan itu ada yang dibeli sendiri (82, 7%), tetapi ada pula 
yang diterima dari orang tua atau warisan (17,3%). Peralatan itu 
merupakan milik anggota keluarga bersama. Tidak ada pemilikan 
peralatan sembahyang secara pribadi. 

2. Mate Pencaharian dan Taraf Hidup Keluarga 

Sebagian besar responden Kampung Bulurankenal i adalah 
pegawai negeri (27,2%) dan pegawai swasta (27,2%). Walaupun 
demikian, masih ada sebagian (13,6%) responden yang memiliki 
kegiatan di bidang pertanian. Sementara itu, mata pencaharian 
responden lainnya adalah pedagang (13,6%), buruh (9,8%), tukang 
(7,4%) dan sopir (1,2%). 

Dengan jenis mata pencaharian seperti di atas, pendapatan 
responden setiap bulan tidak besar. Sebagian besar (45,7%) 
responden memiliki pendapatan berkisar antara Rp.40.000-
Rp.59.000/bulan, 21% responden memiliki pendapatan antara 
Rp.60.000-Rp.79.000/bulan, 24,7% responden memiliki pendapatan 
lebih dari Rp.80.000/bulan, sedangkan 8,6% responden hanya 
memiliki pendapatan kurang dari Rp.40.000/bulan. Dibanding dengan 
jumlah anggota keluarga yang rata-rata adalah 6 orang, kelihatan­
nya pendapatan itu belum dapa t menjamin kehidupan keluarga setiap 
bulan. Akan tetapi, cukup banyak (45, 7%) responden yang 
menyatakan pendapatannya itu cukup untuk mencukupi kebutuhan 
hidup keluarga dalam satu bulan. Sementara itu, responden lainnya 
atau yang lebih menonjol mengaku kurang (48,1%) dan sangat 
kurang (6,2%). 

Menurut ke!erangan, sebagian besar (70,4%) responden 
Mengeluarkan biaya antara Rp. 40. 000-Rp. 59. OO[llbulan/keluarga. 
Selaojutnya, 11,1% membutuhkan biaya antara Rp.60.000-Rp.79.000/ 
bulan/keluarga, 2,5% membutuhkan biaya lebih dari Rp.80.000/bu-
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lan/keluarga, dan 16% hanya membutuhkan biaya kurang dari 
Rp.40.000/oulan/keluarga. 

Dilihat dari tingkat pendapatan dan pengeluaran, rata-rata 
anggota keluarga setiap rumah tangga, dan apalagi kondisi lingku­
ngan perumahannya, taraf hidup responden kampung ini relatif 
rendah. Tingkat pendapatan yang masih belum mencukupi kebutuhan 
hidup keluarga itu menjadi salah satu faktor pendorong sebagian 
besar (70, 4%) responden untuk mendapatkan hasil tambahan dari 
luar pekerjaan pokoknya. 

3. Besarnya Rumah Tangga 

Responden keluarga batih Kampung Bulurankenali memiliki ang­
gota keluarga rata-rata 5 orang/keluarga, sedangkan responden ke­
luarga luas rata-rata 7 orang/keluarga. Seki tar 70,8% responden 
keluarga batih memiliki 1-3 orang anak, sedangkan 29,2% responden 
la innya memiliki antara 4-6 orang anak. Sementara itu, 73,7% 
responden keluarga batih memiliki 1-3 orang anak, 14% ·memiliki 4-
6 orang anak, dan 12,3% memiliki lebih dari 6 orang anak. 

4. Struktur Keluarga 

Berdasarkan keterangan, suami (ayah) adalah kepala keluarga 
yang bertanggung jawab atas nafkah isteri dan anak-anaknya, serta 
dalam hal hubungan dengan masyaraket di luar rumah tangga. Suami 
juga bertanggung j awab at as pendidikan anak-anaknya. I a adalah 
panutan keluarga yang mengajarkan norma-norma agama dan adat, 
serta nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 

Isteri (ibu) sebagai pendamping suami memili ki tugas utama 
dalam mengatur rumah tangga. mengasuh dan merawat anak. Karena 
kondisi ekonomi yang belum memungkinkan, ibu (isteri) responden 
di Kampung Bulurankenali ada yang ikut membantu suami dalam 
mencari nafkah, baik pada responden keluarga batih maupun pada 
responden keluarga luas. 

Tugas anak dalam keluarga adalah belajar, khususnya anak se­
kolah. Selain daripada itu, anak juga memiliki tugas untuk 
membaritu pekerjaan orang tua, khususnya pekerjaan rumah tangga, 
seperti membersihkan · rumah. mencuci, dan membantu memasak bagi 
anak perempuan. Menurut pengamatan, seba~~an anak laki-laki yang 
cukup dewasa ikut membantu ayahnya dalam mengerjakan sawah 
(keluarga petani). 

Pada rumah tangga keluarga luas, anggota kerabat yang ada 
sering ikut membantu pekerjaan mencari nafkah, terutama keluarga 
pedagang dan petani. · Selain ltu, mereka j uga ikut membantu menga­
suh dan merawat anak, serta dalam hal pskerjaan rmah tangga. 
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A. KEWARGA BATIH 

1. Kampung Pusat Kota 

a. Peranan Ayah dan Ibu 

1) Masa Kehamilan 

BAB IV 

S OSI AL IS AS I 

Disamping berusaha membina kesejahtera~n keluarga, ayah dan 
ibu bertanggung jawab atas perkembangan kepribadian dan pe~didik­
an anak. Peranan itu, sebenarnya, telah dimulai sejak anak masih 
dalam kandungan. Didorong maksud menjaga keselamatan dan kesehat­
an anak dalam kandungan serta ibunya, seki 1;ar 59,5% responden 
keluarga batih menyelenggarakan upacara dan berbagai pantangan. 
Upacara itu dilakukan saat kandungan genap berusia 7 bulan, 
upacara "nujuh bulan", waktu isteri mengandung pertama. Sementara 
itu, pantangan atau larangan-larangan itu biasanya berkaitan 
dengan tindakan dan ucapan, khususnya tindakan- yang tercela dan 
ucapan kotor. Karena itu, menurut mereka, pantangan dan larangan 
itu dimaksudkan pula sebagai pendidikan awal anak. 

Selain menyelenggarakan upacara dan pantangan, sebagian 
besar (67,6%) responden memeriksakan kesehatan kandungannya 
secara 
nasehat 
dukun. 

berkala di Puskesmas (bidan/dokte~). 21,6% mendapat 
dari orang tua, sedangkan 10,8% memeriksakan kepada 

2) Masa Kelahiran 

Sebagian besar responden (86,5%) mengaku ditolong oleh 
bidan/dokter saat melahirkan, selebihnya (13,5%) ditolong oleh 
dukun bayi. Selanjutnya, lebih dari separuh (54,3%) keluarga 
batih melahirkan di rumah sakit, 2,7% melahirkan di rumah 
bersalin, dan 43,2% la innya melah irkan d i rumah sendir i. 
Responden yang melahirkan di rumah sendlri menyatakan bahwa hal 
itu dimaksudkan sebagai salah satu usaha untuk mengurangi 
pengeluaran dana. Akan tetapi, seluruh responden keluarga batih 
mengaku menyelenggarakan upacara -nyukur setelah anaknya lahir. 
yang tentunya memerlukan biaya tidak s edikit. 

3) Masa Bayi 

Setelah bayi lahir, sebagian besar (81,1%) ibu adalah penga­
suh bayi yang utama, selebihnya (18, 9%) ibu bersama ayah. Seluruh 
responden mengc:ku memberikan ASI kepada bayinya. Sekitar 32,5% 
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memberikan ASI antara 12-16 bulan, 24,3% kurang dari 12 bulan, 
dan masing-masing 21 ,6% responden yang memberikan ASI 9.ntara 17-
20 bulan dan 21-25 bulan. Untuk menyapihnya, sekitar 83,8% 
responden menggunakan obat dan sisanya (16,2%) anak berhenti 
sendiri. 

Dalam hal perawatan bay i, ayah a tau kerabat di luar rumah 
responden keluarga batih ikut pula membantu tugas ibu. 
Berdasarkan wawancara, sebagian besar (81,1%) a~ah ikut membantu 
merawat · bayi sedangkan 18,9% lainnya kerabat di luar rumah yang 
membantu perawatan bay 1. Bantuan perawatan t:iay i ini dilakukan 
mengingat kesehatan ibu yang baru melahirkan, apalagi baru mela­
hirkan yang pertama kali sehingga belum berpengalaman. 

4) Masa Kanak-Kanak 

Setelah anak tumbuh makin besar, mereka makin memerlukan 
banyak perhatian orang tuanya. Seluruh responden keluarga batih 
Kampung Beringin mengaku mengajar anak untuk buang air secara 
teratur, mengajar anak makan sendiri dan teratur, mengajak anak 
untuk berpakaian sendiri, dan tidur yang teratur. Semua itu 
dimaksudkan sebagai pendidikan dasar untuk membiasakan anak dapat 
hidup secara teratur. Akan tetapi, menurut pengamatan, kebiasaan 
itu sering tidak konsekuen dan konsisten cara mengajarkannya 
sehingga kelihatannya kurang begitu berhasil. Apalagi tidak semua 
rumah tangga memiliki kamar mandi atau j amban sendiri, di samping 
kondisi rumah tinggal yang sering kurang menunjangnya. 
Selanjutnya da lam usaha membiasakan anak untuk tidur secara 
teratur juga kurang berhasil ~arena selagi anak akan tidur 
kadang-kadang terdengar anak lain sedang ramal bermain sehingga 
akan menariknya untuk ikut bermain pula. Kurangnya ruang di 
kampung ini mendorong anak bermain di sembarang tempat sehingga 
sering mengganggu ketenangan rumah tangga penduduk. 

Bahasa merupakan salah satu alat komunikasi antarwarga. Se­
kitar 75,7% responden keluarga batih menyatakan bahwa mereka 
menggunakan bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari, balk 
antara orang tua, antara anak dengan orang tua, dan antara anak 
dengan anak. Sementara itu, 24,3% responden lainnya mengaku 
menggunakan bahasa daerah setempat. Dalam hal penggunaan bahasa 
ini, sebagian besar (89 ,2%) responden selalLJ menasehati j ika 
anaknya berbicara atau mengucapkan kata-kata kotor. bahkan 10,8% 
lainnya memarahi atau memukulnya. 

Dalam sistem kekerabatan dikenal beberapa istilah sapaa n 
sesuai kedudukan seseorang dalam hubungan kerabat itu. Sekitar 
56,8% responden mengajarkan istilah sapaan kepada anak 2 generas i 
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secara horisontal, sedangkan 43,2% lainnya mengajarkan sampai 3 
generasi. Selanjutnya 51,4% mengajarkan istilah kekerabatan 2 
generasi vertikal dan 48,6% lainnya mengajarkan hingga 3 generasi 
vertikal. Oengan cara demikian, 70,3% responden menyatakan .bahwa 
anaknya mengenal kerabat ayahnya 2 generasi horisontal dan verti­
kal, sedangkan 29,7% lainnya mengenal hingga 3 generasi. Dari ke­
luarga ibu, 51,4% mengenal 2 generasi horisontal dan 48,6% lain­
nya ··mengenal hingga 3 generasi, sedangkan secara vertikal, 70,3% 
mengenal 2 generasi dan 29,7% lainnya mengenal hingga 3 generasi. 

Selain mengajarkan istilah kekerabatan itu, tingkat 
pengenalan anak itu juga ditunjang oleh adanya hubungan langsung 
dengan kerabat lain, yaitu melalui kunjungan-kunjungan. Lebih 
dari separuh (64, 9%) responden mengaku bahwa kerabatnya t inggal 
dalam satu kampung, 13,~ tinggal dalam satu kelurahan, dan 21,6% 
lainnya tinggal dalam satu kecamatan. Tempat tinggal yang relatif 
de kat ini merupakan salah satu faktor sekitar 10,8% responden 
sering melakukan kunjungan dengan membawa anaknya, 84,8% kadang­
kadang berkunj ung, dan hanya sekitar 5, 4% responden yang j a rang 
melakukan kunjungan terhadap kerabat atau sebaliknya. 

Keserasian hubungan antara orang tua dengan anak sangat pen­
ting dalam sosialisasi. Berdasarkan wawancara, seluruh responden 
keluarga batih mengaku menyediakan waktu untuk berbincang-bincang 
dengan anak. Ayah menyediakan waktu itu pada saat makan pagi 
(10,8%), saat santai (40,9%), atau jika diperlukan (48 ,7%). 
Sementara i tu, ibu menyediakan waktu hampir setiap saat, selagi 
berada di rumah karena sebagian ibu ada yang bekerja di luar 
rumah. Sebagian besar (83,8l) responden memanfaatkan waktu 
berbincang dengan anak itu untuk membicarakan masalah pelajaran 
sekolah anak, selanjutnya tentang pergaulan (5,4%), dan 10,8% 
lainnya membicarakan berbagai masalah, seperti sopan santun, 
agama, sekolah, dan pergaulan. 

Ibu biasanya memiliki waktu berkomunikasi dengan anak lebih 
banyak dibanding waktu yang dimiliki ayah. Karena itu, hubungan 
ibu dengan anak tampak tampak lebih akrab daripada hubungan ayah 
dengan an~k. baik anak laki-laki maupun anak perempuan. Berdasar­
kan ·wawancara 40,5% anak laki-laki lebih dekat dengan ibu, 10,8% 
lebih dekat dengan ayah, dan 48, '7% dekat dengan keduanya (ayah 
dan ibu). Sementara itu untuk anak perempuan, 45,9% dekat dengan 
ibu, 13,6% dekat aengan ayah, dan 40,5% lainnya dekat dengan ayah 
dan ibu. Hubungah anak yang lebih dekat dengan ibu ini tercermin 
pula pada sumber konflik dalam keluarga responden batih. Menurut 
pengakuan, sekurang-kurangnya 81,1% responden menyatakan bahwa 
sumber konflik dalam keluarga adalah karena ibu memanjakan anak, 
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kemudia n ayah. memanjakan anak (13 ,5%) dan kar e na a na k nakal 
(5,4%). 

Dalam hal pendidikan, seluruh responden keluarga batih Kam­
pung Beringin mengharapkan anaknya dapat sekolah setinggi-tinggi­
nya. Dalam hal ini, seki tar 24,3% ayah bersama ibu menentukan 
jenis pendidikan anak, 48,7% orang tua bersama anak, dan 27% 
lainnya banyak dipengaruhi oleh kerabat. Seluruh responden 
menganggap bahwa jenis pendidikan anak laki-laki dan perempuan 
tidak perlu dibedakan. Jenis pendidikan yang diinginkan itu 
adalah sekolah kejuruan (51,4~). sekolah umum (41,5%), dan 
selebihnya (8,1%) menginginkan sekolah agama. 

Menu rut seluruh responden, anaknya memiliki waktu belaj ar 
yang teratur. Sebagian besar (91 ,9%) •anak belajar sekitar 1-2 
jam, sedangkan lainnya (8,1%) kurang dari satu jam. Lebih dari 
separuh (56 ,8%) responden menyatakan anaknya belajar di rumah 
sendiri, 16,2% belajar di rumah ternan, dan 27% lainnya tempat 
belajarnya bergantian, kadang-kadang di rumah ternan dan 
sebaliknya. Sebagian besar (56,8%) responden menyatakan bahwa 
anaknya langsung membantu pekerjaan orang tua setelah pulang 
sekolah, 16,2% menyatakan anaknya langsung bermain, 18,9% 
menyatakan anaknya langsung belajar sepulang , sekolah, dan 8,1% 
lainnya menyatakan anaknya langsung istirahat setelah pulang 
sekolah. 

Kurangnya ruang merupakan salah satu sebab sebagian besat 
(75, 7%) anak responden bermain di rumah sendiri. Selanj utnya , 
5,4% bermain di rumah tetangga, 10,8% bermain di lapangan 
(halaman sekolah), sedangkan 8,1% lainnya bermain di tempat t idak 
tentu. 

Selain pendidikan formal, seluruh responden menganggap suatu 
keharusan untuk mendidik anak tentang nilai-nilai agama. Sekitar 
43., 2% responden mengajarkan sendiri kepada anak, sedangkan 56, 2)(, 

lainnya diajarkan oleh guru agama. Seluruh responden juga menya­
takan bahwa anaknya selalu menjalankan ibadat. Jika tidak, mereka 
selalu menasehat i (75, 7%) a tau bahkan ada pula yang menghukum 
atau memokul anak (24,3%). Sekitar 55,5% anak b~ribadat di tempat 
ibadah, 13,0% kadang-kadang, dan 31,5% beribadat di rumah. Akan 
tetapi, dalam hal kegiatan keagamaan, seperti pengajian, seluruh 
responden menyatakan anaknya selalu mengikuti kegiatan itu. 

Setiap responden keluarga batih selalu melakukan amal yang 
dilakukan set iap minggu sekali. Menurut mereka, kebiasaan i tu 
diajarkan pula kepada anak-anaknya. Caranya adalah memberi uang 
saku (35,1%) dan menyisihkan uang jajan (64,9%). 
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Semua responden keluarga batih Kampung Beringin memiliki 
benda keagamaan, antara lain berupa kitab suci (35,1%) dan berba­
gai peralatan lainnya, seperti tikar dan pakaian (64,9%). Menurut 
mereka, pemilikan peralatn ibadat itu merupakan suatu keharusan. 
Sekitar 21,6% responden menyatakan memiliki peralatan ibadat itu 
dari warisan, sedangkan 78,4% dlperoleh dengan cara membeli. 
Setiap anggota keluarga boleh menggunakannya. 

Ketaatan menjalankan ibadat agama ini, kelihatannya, 
mendorong seluruh responden tidak percaya adanya kekuatan gaib 
atau adanya makhluk halus. Walaupun demikian, seluruh respanden 
mengaku sering melakukan ziarah ke tempat-tempat yang dianggap 
suci. Ziarah itu biasanya dilakukan seci!.lra bersama-sama dengan 
warga lainnya. Selain daripada itu, seluruh respanden juga masih 
meyelenggarakan selamatan, antara lain ada yang sebulan sekali 
(18,9%) dan jika a da peris tiwa penting (81,1%). Sebagian besar 
(70 ,3%) responden menyatakan selalu melibatkan anak dalam 
kegiatan selamatan itu, 5,4% hanya kadang-kadang, dan 24,3% 
lainnya menyatakan tidak pernah melibatkan anak dalam kegiatan 
selamatan. 

5) Masa Perkawinan 

Seluruh responden kelua rga batih Kampung Beringin menyatakan 
bahwa anak laki-laki sebaiknya kawin setelah usia lebih dari 21 
tahun dan telah bekerj a, s edangkan anak perempuan diharuskan 
kawin setelah berusia 18 tahun . Me nurut respanden, J UOoh ditentu­
kan oleh anak sendiri. Walaupun demikian, mereka mengharuskan 
anak laki-laki memilih jadoh yang seagama (97 ,3%) atau seagama 
dan sesuku (2,7%). Sementara itu, jadah anak perempuan diharapkan 
orang yang seagama. Di samping harapan-harapan tentang j odah 
anaknya, seluruh responden mengaku selalu memberikan berbagai 
pengetahuan kerumahtanggan kepada anak-anaknya yang mau kawin, 
baik anak laki-laki maupun anak perempuan. 

b. Peranan Kakek/Nenek 

Peranan kakek/nenek dalam kehidupan responden keluarga batih 
Kampung Beringin hampir tidak ada. Keikutsertaan kakek/nenek 
dalam sasialisasi anak sangat terbatas dan sifatnya temparer, 
sepert i saat kakek / neneknya datang pada perist iwa tertentu a tau 
jika diperlukan. 

Kakek/nenek kelihatan peranan dalam membantu mengasuh dan 
merawat anak, yakni ketika masih bayi (kecil). Sekitar 18,9% 
responden menyatakan bahwa kakek/nenek di luar rumah ikut 
mengasuh dan merawat anak, khususnya dalam hal keksehatan dan 
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menjaga an'ak j ika ditinggal orang tuanya. S_elanjut.nya, peranan 
kakek/nenek 1n1 terlihat pula dari adanya kontak langsung, 
terut9ma sa at sa ling kunj ung meqgunj ungi, yang mana kakek/nenek 
sering mengajarkan tentang istilah sapaan, sopan santun pergaul­
an, dan juga tentang norma-norma keagamaan. Sebagaimana diuraikan 
di bagian depan sebagian besar (64,9%) kakek/nenek respanden 
tinggal satu kampung sehingga kontak langsung antara anak dengan 
kakek/nenek agak lebih muda. 

c. Peranan Saudara Kandtmg 

Umumnya, responden keluarga batih Kampung Beringin memiliki 
anak lebih dari satu orang. Sepert i lazimnya saudara kandung, 
mereka biasanya sa ling bekerj a sama, sa ling membantu, dan anak 
yang lebih tua biasanya bapyak ditiru atau dicontoh oleh adiknya. 

Dalam kehidupan sehari-hari, anak yang lebih besar sering 
ikut membantu mengasuh dan menjaga adiknya, serta membantu 
mengajari adiknya dalam hal berbicara, jika mereka sudah sekolah, 
kakaknya sering membantu belajar, balk pelajaran sekolah maupun 
pelaj aran agama. Selain daripada itu, kebiasaan saudara kandung 
balk ataupun buruk)sering dijadikan contoh oleh adiknya. 

d. PerCVIan Te~angga 

Semua responden keluarga batih Kampung Beringin mengaku 
kenal sebagian besar warga kampung. Sebagian besar (86,5%) 
responden mengaku kenal dekat dengan lebih lima keluarga, 8,1% 
responden mengenal de kat seki tar empat keluarga, sedangkan 5 , 4% 
lainnya hanya kenal dekat dengan satu keluarga. Derajad 
pe~genalan yang cukup tinggi 1n1, menurut keterangan, karena 
mereka menilai kehormatan seseorang berdasarkan budi t:Jai k dan 
amal ibadah agama, di samping rumah tempat tinggalnya yang 
relatif dekat. 

Seluruh 
anak kepada 
rumah. Dalam 
jika nakal. 

responden menyatakan pernah menitipkan dan dititip+ 
atau oleh tetangga, terutama tetangga disebelah 

hal ini, tetangga dibenarkan untuk memarahi anaknya 

Seperti para responden, anak-anaknya pun mengenal sebagian 
besar anak tetangga, yakni 24,3% mengenal semua, 56,8% mengenal 
sebagian besar, 10,8% mengenal anak dl llngkungan RT, dan 61,1% 
lalnnya mengenal anak tertentu. Di samping bermain, seluruh anak 
responden itu juga terllbat dalam kegiatan organisasi, yaitu 
pramuka (37,8%) dan karang taruna (62,2%). 
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Menurut sekitar 86,9% responden, anak Kampung Beringin 
tindakannya masih- sesuai . dengan adat istiadat' sedangkan 13.5% 
lainnya menyatakan kurang -sesuai. sementara i tu, hampir seluruh 
respondnen keluarga batih (91,9%) menyatakan bahwa anak-anak itu 
masih menghormati orang tua, dan 8,1% responden lainrya menyata­
kan sudah kurang menghormati. 

e. Peranan Teman Bermain 

Sebagairnana di uraikan di atas, sebagian besar anak di 
kampung ini saling mengenal satu dengan yang lain. Mereka sering 
bermain dan rnelakukan kegiatan bersarna. Kegiatan dan seringnya 
berkumpul ini banyak memberikan pengalaman dan pengetahuan· baru 
eli antara rnereka. Berbagai istilah, sikap, dan t indakan rnereka 
saling rnernpengaruhi satu dengan yang lain, baik rnaupun buruk. 
Biasanya, anak-anak rnendapatkan hal-hal baru yang tidak di 
peroleh dalarn keluarganya. seperti istilah tertentu dalarn 
pergaulan rernaja/anak dan juga sikap-sikap tertentu. Jika istilah 
dan sikap itu kurang berkenan di hati orang tua, hal ini 
merupakan salah satu sebab terjadinya konflik dalarn rurnah tangga. 

Selain berpengaruh terhadap hal-hal yang sifatnya posit if, 
seperti rnenarnbah pengetahuan dan pengalarnan pergaulan, hubungan 
yang cukup akrab itu sering pula menimbulkan ketegangan atau kon­
flik di antara mereka. Menurut keterangan, 5'3,5% konflik 
antartetangga di karnpung 1n1 disebabkan oleh pertsngkaran 
anak-anak, 10,8% disebabkan oleh suara gaduh pada waktu 
istirahat, dan 29,7% lainnya disebabkan oleh lirnbah air serta 
pembuangan sampah. 

f. Per an an Teman Sekolah 

Sebenarnya, peranan ternan sekolah harnpir tidak berbeda 
dengan peranan ternan berrna in karena ternan sekolah adalah juga 
ternan bermain. Perbedaan yang tarnpak adalah bentuk atau rnater1 
yang dibicarakan, itu pun tidak setiap kali bertemu. Pembicaraan 
rnengenai pelajaran sekolah dilakukan pada saat belajar bersarna 
a tau sa at d i sekolah. Anak sekolah yang sudah rernaj a, t ingkat 
SLTP, SLTA, dan perguruan t inggi, sering pula rnerupakan tempat 
pencurahan isi hati yang kadang-kadang tidak dibicarakan dengan 
orang tuanya sendiri. 

g. Peranan Media Elektronika 

1) Media Cetak 

Menurut pengakuan, seluruh responden keluarga batih Karnpung 
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Bering in sering membaca media cetak, antara lain koran (59.~), 
majalah (35, 1%), dan komik (5,4%). Bahan bacaan "itu, menurut 
54,1% responden, dapat meoambah pengetahuan terhadap anaknya, se­
dangkan 45,9% responden lainnya menyatakan anaknya sering ~eniru 
tokoh yang baik dari bahan bacaan, khususnya bacaan komik. 

2) Media Televisi 

Pemilikan pesawat televisi oleh responden kdluarga ~ batih Gi 
kampung ini dapat dikatan telah mereta_ atau· setidak-tidaknya 
responden yang belum memiliki dapat menonton di rumah tl!tangga 
paling dekat. Karena 'itu, seluruh responnden mengaku ~ePtng 
menonton acara televisi. Acara yang digemari adalah film ana~­
anak (54,1%), acara anak-anak (10,8%), acara hiburan (8,1%), 
dan dunia pengetahuan (27%). 

Sepert i media cetak, telev.isi berpengaruh balk terhadap. .. Per­
kembangan dan pribadi anak. Berdasarkan pengakuan, acara televisi 
itu. membuat anak meniru hal-hal yang baik (59,5%) dan menambah 
pengetahuan (40,5%). 

3) Film dan Radio 

Hanya sebagian kecil (10,8%) responden keluarga batih yang 
menyatakan anaknya sering menonton film, sedangkan. sebagian besar 
(89,2% ) lainnya tidak pernah menonton karena sudah cukup menonton 
televisi, di samping pertimbangan dana yang dikeluarkan jika 
menonton fil m. Responden yang biasa menonton biasanya memilih 
film anak-anak. Menurut mereka, pengaruh terhadap anaknya adalan 
kelakuan tokoh yang baik. 

Lain halnya radio yang telah dimiliki oleh para responden 
keluarga batih. Seluruh ·responden • mengaku serlllg mendengarkan 
acara-acara radio, antara lain lagu-lagu (56,8%), warta berita 
(24,3%) , dan sandiwara (18,9%). Menurut sekitar 18,9% responden, 
pengaruh radio pada anaknya adalah meniru tokoh yang baik, 24,3% 
memperoleh pengetahuan, dan sebagian besar (56,6%) lainnya 
memperoleh hiburan. 

Dalam hal media ini (media cetak, televlsi, film, dan 
radio), seluruh responden mengaku selalo mengarahkan jenis acara 
untuk anak-anaknya. Sekitar 45,9% responden menginginkan anak 
menonton atau mendengarkan acara pengetahuan, sedangkan 54,1% 
lainnya acara campuran , seperti pengetahuan, ~ebudayaan, da~ 
keagamaan, yang penting dianggap bermanfaat untuk anak. Menurut 
keterangan, 13,5% anak responden pernah membuat peralatan untuk 
kepentingan RT .dan 86,5% lainnya pernah membuat alat peraga di 
sekolah. 
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h. Pengaruh Kondisi Fisik Kampung 

Pengaruh kondisi fisik kampung yang utama terhadap anak-anak 
adalah keterbatasan tempat oermain atau melakukan kegiatan 
tertentu. Bangunan rumah tempat t inggal penductuk yang relat if 
rapat mendorong anak cenderung bermain di dalam rumah atau jika 
di luar rumah, mereka bermain di gang/jalan kampung sehingga 
dapat mengganggu kepentingan umum, di samping mengganggu 
kehidupan rumah tangga yang berdekatan. Lebih dari separuh 
(59,5~) responden menyatakan bahwa konflik antartetangga terjadi 
karena pertengkaran anak dan 10,8% lainnya karena suara gaduh 
anak bermain, serta selebihnya (29,7%) karena sampah dan air 
kotor. 

Di samping hal-hal yang kurang menguntungkan, kondisi fisik 
kampung yang demikian dapat menumbuhkan suasana yang "baik". 
Anak-anak dan juga orang dewasa lebih banyak mengenal tetangga di 
sekitarnya . Mereka dapat sa ling bergaul satu sama lain secara 
alamiah membantu dalam hal sosialisasi anak. Pola tingkah laku 
dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat diterima dengan 
secara berangsur-angsur oleh anak melalui pergaulan, di samping 
pembinaan oleh orang tuanya. Membuang sampah sembarangan karena 
tidak tersedianya tempat khusus adalah kebiasaan yang kurang baik 
bagi pendidikan anak. Akan tetapi, karena kondisl lingkungan yang 
aaa, kebiasaan itu banyak dilakukan oleh s ebagian warga. Hal ini 
membawa akibat anak tidak tanggap terhadap kebersihan lingkungan. 

2. Kampung Pinggir Kota 

a. Peranan Ayah dan Ibu 

1) Masa Kehamilan 

Berbeda dengan responden keluarga batih di pusat kota yang 
sebagian sudah tidak melakukan upacara kehamilan, seluruh respon­
den keluarga batih di kampung pinggir kota, Bulurankenali, masih 
melakukan upacara kehamilan, yakni sa at usia kandungan genap 7 
bulan · pada saat kehamilan pertama. Selain menyelenggarakan upaca­
ra, sekitar 29,1% responden juga menjalankan pantangan atau lara­
ngan (lada waktu kehamilan, selebihnya C?.P.9%) tidak menjalankan 
larangan atau pantangan. Upacara dan pantangan atau larangan pada 
masa kehamilan i t.u, menurut para responden, dimaksudkan sebagai 
pendidikan awal ,t.erhadap anak yang dikandungnya. 

Selain pantangan dan larangan, serta upacara itu, para ibu 
juga perlu merawat dan menjaga kese~atanr.ya serta bayi yang 
dikandungnya. Berdasarkan wawancara, hanya sekitar 16.~~ 
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responden keluarga batih di kampung ini yang memeriksakan 
kandungannya kepada bidan secara berkala, sedangkan lainnya 
memperoleh nasehat dari orang tua sendiri (37, 5%), dari kerabat 
(20,8%), dan dari dukun (25%). 

2) Masa Kelahiran 

Saat melahirkan sebagian besar (83,3%) responden mengaku di­
tolong ·oleh dukun bayi, sedangkan lainnya (16,1%) dltolong 9leh 
bidan. Menurut keterangan, salah satu penyebab menonjolnya 
responden yang melahirkan dengan ditolong dukun bayi ini adalah 
relatif jauhnya sarana kesehatan dari kampung (rumah bersalin/ru­
mah sakit) di samping belum adanya bidan di Kampung Bulurankenali. 

Sebagian besar (87 ,5%) responden melahirkan di rumah 
sendiri, dan hanva sebagian kecil (12,5%) yang meiahirkan di 
rumah sakit. Melahirkan di rumah sendiri agak lebih kecil biaya­
nya daripada melahirkan di rumah sa kit, walaupun kadang-kadang 
kondisi rumahnya kurang memungkinkan. Seperti waktu hamil, selu­
ruh responden mengaku menyelenggarakan upacara kelahira~. "nyu­
kur", yang maksudnya antara lain memanjatkan doa syukur atas 
kelahiran anak dengan selamat. 

3) Masa Bayi 

Yang mengasuh bay i pertama kali adalah ibu sendiri (79, 1%) 
atau ibu bersama ayah (20, 9%). Akan tetapi dalam hal perawatan 
bay i, seki t ar 3-7,5% ayah membantu tugas ibu, dan yang paling 
banyak (45,8%) di bantu oleh kerabat di luar rumah, sedangkan 
lainnya (16,7%) dibantu oleh tetangga. 

Seluruh responden menyatakan bahwa mereka .memberi ASI kepada 
anaknya. Sekitar 12,5% responden memberikan ASI kurang dari 
12 bulan, 50% memberikan ASI 12-16 bulan, 20,8% memberikan A5I selama 
17-20 bulan, oan 16,7% lainnya memberikan ASI antara 21-25 bulan. 
Untuk mem_i sahkan anak menyusu (menyapi), sebagian besar (75%) 
respond en mengaku dengan menggunakan obat, khususnya obat 
tradisional, yakn i sejenis daun-daunan yang dapat ditemukan di 
daerah setempat. Sementara itu, 25% responden lainnya menunggu 
anak bosan menyusu sendiri. 

4) Masa Kanak-Kanak 

Secara berangsur-angsur, seluruh responden keluarga batih 
Kampung Bulurankenali mengajar anak untuk buang air secara ter­
atur, makan dan berpakaian sendiri secara teratur, serta mengajar 
anak untuk tidur secara teratur. Akan tetapi, karena tidak ditun­
j ang oleh kondi.si rumah tempat t inggal dan lingkungan kampung, 
tampaknya apa yang diajarkan oleh responden itu belum tercermin 
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dalam kehidupan s ehar i - hari. Ber dasarkan pengamatan, tidak 
sedikit dijumpai adanya ana k bua ng air sembarangan, khususnya di 
tepi danau atau sungai, demikian pula dalam hal berpakaian atau 
makan masih banyak ditemukan hal-hal yang belum mencerminkan dari 
pengakuan responden. 

Dalam hal bahasa, sebagian besar (70,8%) responden mengajar­
kan . bahasa Indonesia kepada anak sebagai alat komunikasi, 
sedangkan lainnya (29,2%) mengajarkan bahasa daerah setempat. 
Responden yang mengajarkan bahasa daerah setempat sebagai alat 
komunikasi dengan anak adalah responden suku Jambi. Dalam hal 
bahasa a tau ucapan ini, sekitar ?o ,8% responden berusaha untuk 
menasehati anak jika mengucapkan kata-kata kotor, 12,5% menegur, 
dan 16,7% lainnya agak lebih keras, yakni memarahi atau 
memukulnya. 

Dalam hal yang berkaitan dengan sistem kekerabatan, sekitar 
37,5% responden mengajarkan istilah kekerabatan dan sapaan kepada 
anak sebanyak 2 generasi secara horisontal, 20,8% mengajarkan 
hingga 3 generasi, dan 41,7% mengajarkan lebih dari tiga 
generasi, sedangkan secara vert ikal, 45,9% mengaj arkan sampai 2 
generasi , 33,3% mengajarkan hingga 3 generasi, dan 20,8% lainnya 
mengajarkan lebih dari tiga generasi. Menurut keterangan, sekitar 
25% anak responden mengenal kerabat ayah 2 generas i horisontal, 
45,8% mengenal 3 generasi horisontal, dan 29,2% ~enge na l lebih 3 
generasi. Sementara itu, secara vertikal, 33,3% mengenal 2. 
generasi, 20,8%_ mengenal 3 generasi, dan 45,9% lainnya mengenal 
lebih dari tiga generasi. Tingkat pengena lan anak responden 
terhadap kerabat ibu tampak agak lebih menonjol, antara lain, 
secara horisontal, 29,2% mengenal 2 generasi, sedangkan lainnya 
(70 .8%) mengenal 3 generasi a tau lebih kerabat ibu. Selanj utnya, 
secara vertikal, 25% anak responden mengenal 2 generasi kerabat 
ibu, dan yang lain atau sebagian besar (75%) mengenal 3 generasi 
atau lebih. -

. Di samping mengajarkan istilah kekerabatan dan sapaan kepada 
anak, para responden keluarga batih di kampung ini sering pula 
mengajak anak untuk berkunjung kepada kerabat. Sebagian besar 
(58 ,'•3%) responden menyatakan- kerabtnya t inggal dalam satu 
kampung, 29,2% tinggal dalam satu ' kelurahan, dan 12,5% mengaku 
kerabt nya t inggal dalam satu kecamatan. Seki tar 16, 7"~ responden 
meRgaku sering mengadakan kunjungan kepada kerabat, 20,8% jarang, 
dan 62,5% hanya ~adang-kadang. Dalam kunjungan itu, sekitar 25% 
responden selalu mengajak an~knya, sedangkan 75% lainnya kadang­
kadang ~engajak anak. Hubungan langsung antara kerabat dan anak 
ini merupakan salah satu penyebab tingkat pengenalan anak terha-
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dap kerabatn~a cukup ·tinggi. 

Walaupun cukup sibuk dengan peker.iaannya, seluruh responden 
menyat8kan selalu menyisihkan waktu untuk berbincang-bincang 
dengan anak. Sekitar 33,3% r~ponden menyediakan waktu berbincang 
dengan anak i tu saat makan pagi, 8, 4% menyediakan waktu saat 
santa!, dan yang paling banyak (58,3%) jika diperlukan. Masalah 
yang sering menjadi pembicaraan adalah pelajaran sekolah anak 
(75%), agama (16,7%), dan pergaulan (8,3%). 

Ibu memiliki waktu lebih banyak untuk berkomunikasi dengan 
anak. Karena lebih banyak berada di. rumah, mereka dapat ber'komu­
nikasi dengan anak setiap saat diperlukan. Hubungan yang leb!h 
banyak ini memungkinkan anak cenderung l~bih dekat dengan ibu 
daripada dengan ayah. Berdasarkan wawancara, 29,2% anak laki-laki 
lebih dekat dengan ayah, 25% lebih dekat dengan ibu, 45,~ 
lainnya dek.at dengan · kedua orang tuanya. Sementara i tu, untuk 
anak perempuan, 12,5% dekat dengan ayah , 54,2% dekat dengan ibu, 
dan 33,3% lainnya dekat dengan keduanya. Hubungan dekat antara i­
bu dengan ana k ini tercermin pula dari sumber konflik dalam 
keluarga. Berdasarkan wawancara, 75% konflik dalam rumah tangga 
responden disebabkan oleh ibu yang memanjakan anak, 16,7% karena 
ayah memanjakan anak, dan 8,3% lainnya karena anak nakal. 

Sepert i responden d i kampung pusat kat a , se luruh responden 
keluarga ' batih Kampung Bulurankenali menginginkan anaknya dapat 
sekolah setinggi-tingginya. Penentuan jenis pendidikan anak itu 
sebagian besar (58, 3%) dilakukan secara musyawarah antara ayah, 
ibu, dan anak, kemudian 12,5% ditentukan oleh ayah bersama ibu, 
8,3% ·oleh ayah sendiri, dan 20,9% lainnya sering ada campur tang­
an kerabat. Mereka tidak membedakan jenis pendidikan anak perem­
puan .. dan anak laki-laki, sedangkan jenis pendidikan (sekolah) 
yang diinginkan sebagian besar (54,1%) adalah sekolah umum, seko­
lah agama (16,7%), dan sekolah kejuruan (29,2%). 

Menurut keterangan, seluruh anak memiliki waktu belajar yang 
teratur. Sebagian besar anak (58,3%) belajar antara 1-2 jam/hari, 
kemudian sekitar 25% anak responden belajar lebih dari 2 
jam/har!, dan selibihnya (16,7%) belajar kurang dar! 1 jam/hari. 
Sekitar 25% anak belajar di rumah sendiri, 29,2% belajar di rumah 
ternan, dan 45% belajar di rumah semliri dan kadang-kadang di rumah 
ternan. Berdasarkan pengamatan secara mendalam, anak-anak respon­
den itu belajar pada malam hari, yakni setelah pulang dari menga­
j i. Bi2sanya, setelah pulang sekolah anak-anak langsung ·membantu 
pekerjaan orang t•Ja (66, 7%} a tau langsung bermain (33,3%). Jarang 
anak yang langsung belajar setelah pulang sekolah. 
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Selain pendidikan formal, seluruh responden juga sangat 
menganggap- perlu untuk membekali anak dengan pengetahuan tentang 
norma-norma dan nilai-nilai yang berkembang dalam masyarakat. 
seluruh responden keluarga batih di kampung ini mengharuskan anak 
belajar nilai-nilai agama terlebih dahulu~ 

Dalam hal keaga'maan, sebagian besar (58, 3%) &nak responden 
belajar dari guru agama, 29,2% ayah dan ibu yang mengajarkan, dan 
12,5% belajar dari kerabat lain. Hampir seluruh responden dan 
anak-anaknya (91, 7%) mengaku melakukan ·ibadat sesuai dengan 
agamanya, sedangkan sebagian kecil (8,3%) lainnya hanya l<adang­
kadang melakukan ibadat. Terhadap anak yang hanya kadang-kadang 
melakukan ibadat i tu, orang tuanya selalu berusaha untuk 
menasehati. Sekitar 33,3% anak responden selalu beribadat di 
tempat ibadah, 25% hanya kadang-kadang, sedangkan yang lain 
(41,7%) beribadat di rumah. Walaupun demikian, seluruh responden 
menyatakan bahwa anaknya selalu mengikuti kegiatan keagamaan, 
seperti mengaji. 

Seluruh responden juga mengaku selalu melakukan amal untuk 
keagamaan yang biasanya dilakukan sekali dalam seminggu. menurut 
pengakuan, kebiasaan be ramal itu selalu d iajarkan kepada anak, 
antara lain dengan menyisihkan uang jajan anak (75%) dan memberi 
uang saku (25%). 

Umumnya, seluruh responden memiliki peralatan keagamaan . 
mereka beranggapan bahwa pemilikan bend a keagamaan i tu ada lah 
suatu keharusan. Sebagian besar (75%) peralatan keagamaan i tu 
diperolehnya secara membeli, sedangkan la innya ( 25%) memperoleh 
dari warisan. Wujudnya adalah, antara lain kitab suci (29,2%) dan 
pakaian khusus serta ruang ibadah (70 ,8%). Perala tan ibadah i tu 
dapat digunakan oleh seluruh anggota keluarga. 

Berdasarkan pengakuan, tidak seorang pun responden keluarga 
batih yang percaya adanya kekuatan gaib atau makhluk halus. 
Mereka menyatakan bahwa kepercayaan demikian sanagt bertentangan 
dengan agama. Ziarah kemakam suci yang biasa dilakukan secara 
bersam-sama semata-mata hanya ingin mengenal tokoh agama yang 
teiah tiada, tampa suatu maksud lain. Seluruh responden mengaku 
menyelenggarakan selamatan yang maksudnya mahan keselamatan 
kepada Allah dan mohon berkahNya. Selamatan itu ada yang 
melakukan setiap bulan sekali (20 ,8%), tetapiadapula yang 
menyelenggarakan jika dianggap ada peristiwa penting (79,2% ). 
Sekitar 45,8% responden selalu melibatkan anak dalam setiap 
kegiatan selamatan, 12,5% hanya kadang-kadang melibatkan anak. 
dan 41,7% lainnya tidak pernah menglkutsertakan anaknya. 
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5) Masa Perkawinan 

Sekitar 41,7% responden keluarga batih Kampung Bulurankenali 
berpendapat bahwa anak laki-laki seharusny lebih dari 21 tahun 
3edangkan 58,3% lainnya asal anak telah bekerja boleh 
berkeluarga. Sementara itu, untuk anak perempuan, sebagian kecil 
(8,3%) responden membenarkan anak perempuannyaka~in dibawah umur 
18 tahu~ jika memang telah ada yang menghendaki, tetapi sebagian 
besar lainnya (91, 7%) mengharapkan anak p~rempuan kawin ·setelah 
berusia lebih dari 18 t~hun. -

Menurut pengakuan, sebagian besar (83,3%) jodoh anak .Jtu 
adalah pilihan sendiri selebihnya adalah pilihan ibu (4,2%) dan 
pilihgan ayah bersama ibu (12,5%). Dalam hal pemilihan jodoh 
ini, para responden memiliki beberapa harapan atau persyaratan 
terhadap jodoh anaknya. Untuk anak lelaki, sebagian besar (87,5%) 
responden mengharapkan jodoh anaknya itu adalah orang yang 
seagama, bahkan lainnya (12, 5%) tnengharuskan orang yang seagfJma 
dan sesuku. Sementara itu, . untuk anak perempuan, seluruhnya meng­
harapkan jodoh anaknya adalah orang yang memiliki agama sama. Oi 
samping· narapan-harapan itu, seluruh responden mengaku membekali 
anak, balk laki-laki maupun perempuan, den·gan berbagai pengetahu­
an tentang kerumahtanggaan sebelum berkeluarga. 

b. Peranan Kakek/Nenek 

Dalam kehidUpan responden ~eluarga batih, peranan utama 
kakek/nenek adalah memberikan nasehat pada saat isteri hamil, 
membantu mengasuh dan merawat anak di saat masih kecil, serta 
membantu mengajarkan tentang norma dan nilai-nilai agama atau 
adat yang berlaku di masyarakat. 

Sebagaimana diuraikan di bagian depan, tidak kurang dari 
37,5% responden mendapatkan nasehat-nasehat dari orang tua mereka 
saat kehamilan. Selanjutnya, setelah bayi lahir sekitar 4S,ffl6 
responden mengaku bahwa pengasuhan dan perawatan bayinya dibantu 
oleh orang tua (kakek/nenek). Walaupun demikian, menurut 
keterangan, bantuan itu hanya bersifat sementara dan temporer 
selagi anak masih kecil sehingga pengaruhnya hampir tidak ada 

. terhadap anak yang bersangkutan. Peranan kakek/nenek ini agak 
tampak pengaruhnya setelah anak mulai mengenal lingkungannya. 
Saat mereka berhubungan langsung, seperti keluarga mengunjungi 
kakek/nenek atau sebaliknya, kakek, nenek sering mengajarkan aan 
mengenalkan tentang norma-norma serta nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat. Sela_ln daripada itu, kakek/nenek juga mengajarkan 
te~tang sapaan dan berbagai istilah kekerabatan atau tentang per-
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gaulan. Di antaranya ada yang dilakukan dengan bercerita atau do­
ngeng. 

c. Peranan Saudara Kandung 

Anak-anak yang lebih tua dan surlah cukup ·"besar" biasanya 
memiliki tugas lebih banyak daripada adiknya. Keikutsertaan anak 
yang lebih tua ini antara lain membantu pekerjaan orang tua dan 
membantu mengasuh a tau menjaga adiknya. J ika mereka telah seko­
l ah, seorang kakak juga ikut membantu belajar dan sering pula 
mengajar adiknya tentang ibadat agama. 

Frekuensi hubungan antaranak 1n1 sering lebih banyak 
dibanding dengan hubungan anak dengan ayah. Karena i tu, tidak 
mengherankan jika seseorang anak sering mengikuti kebiasaan-kebi­
asaan dari kakaknya, "balk ataupun buruk". 

d. Peranan Tetangga 

Seluruh responden keluarga batih di kampung ini menyatakan 
bahwa tetangga cukup besar peranannya terhadap perkembangan anak. 
Mereka me~gaku pernah menitipkan dan dititipi anak tetangga jika 
berpergian khususnya tetangga di sebelah rumah. Kebiasaan saling 
menitipkan anak ini, antara lain didorong oleh saling percaya di 
antara mereka. Menurut pengakuan, seluruh responden di kampung 
ini mempedomani amal ibadah agama dalam menentukan kehormatan ­
seseorang, demikian pula warga yang lain. Karena itu, ada 
anggapan bahwa norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarga­
nya berlaku pula dalam keluarga tetangga. Selanjutnya, para res­
ponden juga menyatakan mengenal hampir seluruh warga kampung. 
Umumnya, me!eka mengenal secara dekat lebih dari lima keluarga. 

Jika terjadi pertengkaran antaranak, respondnen kelihatannya 
cenderung untuk mengoreksi anaknya sendiri. Dalam hal ini, 33,3% 
responden keluarga batih mengaku memukul anaknya sendiri dan 
66,7% lainnya menasehati anak. Berdasarkanwawancara,tindakan dan 
perilaku anak-anak kampung ini masih sesuai dengan adat istiadat 
(87, 5'J6), dan hanya sebagian kecil (12, 5%) responden yang 
me·!=lyatakan kurang sesuai. Sementar-a itu dilihat dari hubungan an­
tara anak dengan orang tua, sebagian )Jesar (91, 7%) responden 
menyatakan bahwa anaknya masih menghormati orang tua. sedangkan 
sebagian kecil (8,3%) lainnya menyatakan kurang menghormati. Ber­
tolak dari temuan di atas, kelihatannya, anak-anak di kampung ini 
masih dapat dikendalikan oleh orang tua mereka, atau setidak-tl­
daknya mau mendengar dan melakukan nasehat dari orang tuanya. 



e. Peranan Teman Bermain dan reman sekolah 

Sebagian besar (70,8%) responden menyatakan anaknya mengenal 
dan berrnain dengan harnpir seluruh anak di kampung ini, selebihnya 
29,2% hanya rnengenal anak di l ingkung<\n RT. Tingkat pengenalan 
yang cukup tinggi ini, antara lain disebabkan adanya perkumpulan 
Karang Taruna di Kampung Bulurankenali. Seluruh responden 
rnenyatakan bahwa anaknya ikut kegiatan karang taruna di kampung. 
Selain daripada itu, 12,5'){. anak responden juga menjadi anggota 
prarnuka, di sarnping ikut karan~ taruna. 

Seringnya anak berkumpul, bermain, dan melakukan kegiatan 
bersama tentu memberikan berbagai pengalaman serta pengetahuan 
terhadap anak. Berbagai istilah, sikap, dan tindakan anak yang 
tidak diternui oleh anak di dalam keluarga sering diperoleh dalam 
pergaulan itu. Kadang-kadang sikap dan tindakan itu kurang 
berkenan di hati orang tuanya sehingga sering menimbulkan konflik 
dalarn keluarga. 

Selain pengaruh baik, sering berkumpulnya anak sering pula 
menirnbulkan pertengkaran di antara mereka. Seluruh responden di 
kampung ini menyatakan bahwa konflik dengan tetangga yang terjadi 
adalah karena pertengkaran anak-anak. 

Peranan ternan sekolah hampir tidak berbeda dengan peranan 
ternan berrnain . Ternan sekolah anak Kampung Bulurankenali adalah 
juga ternan berrnain. Peranan ternan sekolah yang utama adalah ber­
kaitan dengan belajar. Dalam waktu-t.raktu tertentu, mereka 
bersarna-sarna rnernecahkan pelajaran sekolah atau belajar bersama. 
Walaupun dernikian, anak sekolah yang sudah cukup dewasa sering 
rnenganggap ternan sekolah adalah sal.ah satu tempat untuk 
rnencurahkan isi hatinya. Mereka sering berbicara dari hati ke 
hati tentang berbagai masalah termasuk ekonomi rumah tangga dan 
ternan lain j en is. Hal yang kadang-kadang tidak dilakukan dengan 
orang t~anya sendiri. 

f. Peranan Media Cetak dan Elekt:roniJca. 

1) Media Cetak 

Hanya sekitar ~5% responden keluarga batih, te:rmasuk anak­
anaknya, yang sering membaca media cetak, vakni koran dan maja­
lah. Menurut keterangan, kebiasaan membaca lni berpangaruh baik 
untuk anak-anaknya, atau sekura0g-kurangnya mereka dapat 
rnenasehati anak dengan da~ar bacaan itu. 



2) Media Televisi 

Wa~aupun belum semua responden memiliki pesawat televisi, 
seluruh respon~en keluarga batih menyatakan anaknya sering 
melihat acara d1 televisi. Yang paling digemari adalah acara .Kilm 
anak-anak (45,8%),kemudian acara anak-anak (16,7%), acara htuuran 
(1?,5%) _ dan berita (25%). Menutut pengakuan, kebiasaan menonton 
film ini m~mbuat _anak mereka sering meniru tokoh yang balk 

(62,j%),-sedangkan yang lain (37,5%) adalah menambah pengetahuan 
anaknya. 

3) Film dan Radio 

Sebagian besar (87,5%) responden mengaku anaknya tidak 
pernah menonton film, dan hanya sebagian kecil (12,5%) responden 
yang menyatakan anaknya kadang-kadang menonton film. khususnya 
film anak-anak. Di samping relatif jauh, kuarangnya kebiasaan 
menonton film ini adalah karna tiadanya biaya dan telah adanya 
siaran televisi. Menurut keterangan, sebagian anak yang kadang­
kadang menonton film ini sering meniru tok~h yang baik. 

Seluruh responden mengaku bahwa anaknya sering mendengarkan 
siaran radio. Anak-anak itu sering mendengarkan radio saat 
senggang atau kadang-kadang sambil belajar. Sebagian besar (75%) 
anak gemar mendengarkan siaran lagu-lagu, sedangkan lainnya 
sering mendengarkan berita (1 6, 7%),dan sandiwara (8,3%). Menurut 
sebagian besar (62,5%) responden, kebiasaan mendengarkan radio­
in! hanyalah sebagai hiburan, tetapi ada pula yang menyatakan 
anaknya mendapatkan tambahan pengetahuan (29,2%). atau meniru 
tokoh yang balk (8,3%). 

Sebagian besar (87, 5%) responden menyatakan anaknya pernah 
membuat sesuatu berdasarkan pengetahuan yang didapat dar1 media, 
dan sebagian kecil (12,5%) lainnya belum pernah menciptakan 
sesuatu: Peralatan yang diciptakan itu. antara lain berupa 
peralatan keperluan RT, alat peraga di sekolah, dan beberapa 
barang yang dapat dijual untuk tambahan penghasilan. 

g. Pengaruh Kondisi FisiJc Kampung 

Kondisi fisik kampung yang , cukup menonjal pengaruhnya 
terhadap anak di kanipung ini adalah tempat bermain. Sebagian 
besar (70,8%) anak cenderung bermain di luar rumah, antara lain 
di lapangan dan j~lan-jalan kampung (54,1%) atau di rumah 
tetangga (16, 7%). Sebagian anak yang bermain di rumah sendiri, 
biasanya, karena rumahnya cukup luas atau kadang-kadang karena 
memiliki tugas yang tidaK dapat ditinggalkan. Kecenderungan anak 
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bermain di luar rumah ini, antara lain juga disebabkan kurangnya 
fasilitas untuk kegiatan remaja atau anak-anak. Sebagian anak 
yar'lg tinggal di dekat rawa a tau danau, biasanya, cukup pandai 
berenang. 

8. KELUARGA LUAS 

1. Kampung Pusat Kota 

a. Peranan Ayah dan Ibu 

1) Masa Kehamilan 

Pada dasarnya, ~ola sosialisasi anak keluarga luas di kedua 
kampung sampel Kota Jambi tidak jauh berbeda dengan sosialisasi 
anak keluarga batih di masing-masing kampung itu. Sewaktu isteri 
hamil pertama sekitar 47,3% responden keluarga luas Kampung 
Beringin melakukan upacara yang maksudnya antara lain sebagai 
ungkapan rasa syukur dan mohon keselamatan kepada Allah atas 
kehamilan itu. Upacara ini biasanya dilakukan saat kandungan 
genap 7 b_ulan. 

Selain upacara, dalam masa kehamilan ini lebih dari separuh 
responden (58,2){,) mengaku mejalankan berbagai larangan dan atau 
pantangan, sedangkan selebihnya (41,8%) tidak menjalankannya. 
Pantangan dan atau larangan itu biasanya be'rkaitan dengan 
tindakan, ucapan, dan pekerjaan. Jika berkaitan dengan pekerjaan, 
yang menggant i melaksanakan adalah kerabat yang t inggal dalam ru­
mah. Menu rut keterangan, pantangan dan larangan yang dilakukan 
itu dimaksudkan pula sebagai awal pendidikan anak yang di dalam 
kandungan. 

Untuk merawat kesehatan bayi dan ibu yang mengandung, 
sebagian besar (50. 9){.) responden mengaku memeriksakan kandungan 
ke bidan secara berkala. Selebihnya, mendapatkan nasehat dari 
orang tuanya sendiri (29,1%) dan nasehat dari dukun bayi (20%). 

2) Masa Kelahiran 

Sewaktu melahirkan hampir seluruh responden keluarga luas 
(94,6%) mengaku ditolong oleh bidan, dan selebihnya ditolong oleh 
dukun (5,4%). Selanjutnya, sekitar 36,4% responden melahirkan di 
rumah sendiri, 54,5% melahirkan di rumah sakit, dan 9,1% lainnya 
melahirkan ·di rumah bersalin. Kecenderungan responden melahirkan 
di rumah sakit/rumah bersalin serta ditolong oleh bidan, menurut 
keterangan, antara lain didasarkan atas pertimbangan keselamatan 
dan ke?ehatan anak dan ibunya, serta karena kondisi rumah tempat 
tinggal yang t~dak memungkinkan. Seluruh responden menyatakan 
menyelenggarakan upacara terbatas setelah kelahiran anak sebagai 
ucapan rasa syukur. 
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3) Masa Bayi 

Yang pertama dan paling utama mengasuh bayi adalah ibu 
(85,4%), sedangkan lainnya (14,6%) dilakukan oleh ibu bersama 
ayah. Dalam hal perawatan, sebagian besar rasponden (85,4%) 
mengaku selalu dibantu oleh kerabat yang tinggal dalam satu 
rumah, lainnya (14,6%) mengaku merawat bayinya sendiri. 

Seperti responden keluarga batih di kampung ini, seluruh 
responden mengaku memberikan ASI kepada bayinya. Kurang lebih 
47,3% responden memberikan ASI kurang dari 12 bulan, 20% antara 
12-16 bulan, 10,9% antara 17-20 bulan, dan 21,8% lainnya 
memberikan ASI antara 21-25 bulan atau sampai anak berhenti 
menyusu. Untuk menyapih anak, sebagian besar (74. 5%) responden 
mengaku menggunakan obat-obatan, sedangkan lainnya (25,5%) 
menunggu hingga anak berhenti sendiri. 

4) Mesa Kanak-Kanak 

Seiring pertumbuhan anak, para responden mulai , menanamkan 
berbagai nilai, norma, dan kebiasaan-kebiasaan sesuai pengetahuan 
serta pengalamannya. Seluruh responden keluarga luas di kampung 
ini mengaku mengajar anak untuk buang air secara teratur, makan 
sendiri secara teratur, berp~kaian sendiri, serta membiasakan 
anek untuk tidur teratur. Akan tetapi, menurut pengamatan, 
kebiasaan-kebiasaan yang ditanamkan orang tua terhadap anak itu 
belum dilakukan oleh semua anaknya. Sebagian anak masih kelihatan 
buang air di tempat yang tidak semestinya, demikian pula l dalam 
hal makan dan tidur, tampaknya, belum berhasil seluruhnya. l 

Selain kebiasaan-kebiasaan seperti di atas responden juga 
mengajarkan penggunaan bahasa komunikasi yang "balk" kepada 
anaknya. Sebagian besar (78,2%) responden mengaku mengajarkan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi, sedangkan 21,8% 
lainnya menggunakan bahasa daerah setempat. Selanjutnya, sekitar 
10,9% responden mengaku tenttJ memarahi atau bahkan memukul anak 
jika mengucapkan kata-kata kotor , sedangkan sebaglan besar (89,1%) 
lainnya cukup menasehati saja. 

· Dalam hal hubungan kekerabatan, 47,3% responden mengajarkan 
sapaan dan istllah kekerabatan kepada anak sampai 2 generasi, dan-
52, 7% .lainnya mengajarkan hingga 3 generasi secara horisontal, 
sedangkan secara · vertikal 58,2% responden mengajarkan sampai 2 
generasi, 38,2'}(,.. hingga 3 generasi, dan 3,6% leinnya mengajerkan 
leb1h darl 3 generasl. Menurut keterangan, 58,2% responden 
menyatakan anaknya mengenal kelua'l>ga ayah hlngga 2 generasi dan 
41 ,8% lainnya mengea&i ia!iga 3 generasi secara horisontal, se-
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clangkan secara vertikal, 50,9'J{. mengenal 2 generasi, dan 49,1% 
lainnya mengenal hingga 3 generasi. Sementara itu tingkat 
pengenalan anak terhadap keluarga ibu, 38,2% mengenal hingga 2 
generaqi, 61,8% lainnya mengenal hingga 3 generasi secara 
horisontal, dan 36,4% mengenal 2 generasi, serta 63,6% lainnya 
mengenal hingga 3 generasi secara vertikal. 

Tingkat pengenalan anak terhadap kerabat orang tua ini, 
kelihatannya, ditunjang pula oleh adanya hubungan langsung antara 
anak dengan kerabat. Sekitar 45.5% responden mengaku kerabatn_ya 
tinggal dalam satu kampung, 1~.!?J' tinggal dalam satu kelurahf!~-. 
10,9% tinggal dalam satu kecamatan, sedangkan 25,5% lainnye tin~ 
gal di luar propinsi. Sementara itu, 25,5% mengaku sering berkun­
jung kepada kerabat, sedangkan 74,5% lainnya h~nye kadang-kadang. 
Dalam kunjungan ltu 14,6% responden mengaku selalu mengajak anak, 
76,3% hanya kadang-kadang mengajak anak, dan 9,1% lainnya tidak 
pernah mengajak anak. 

Sebagaimana responden keluarga batih di kampung ini, seluruh 
responden keluarga luas mengaku menyediakan waktu untuk berbin­
cang-bincang dengan anak . Ayah menyediakan waktu itu, antara lain 
saat makan pagi (32,7%). saat santai (9,1%), atau jika dianggap 
perlu (58,2%), sedangkan ibu menyediakan waktu setiap saat karena 
lebih banyak berada di rumah. Sekltar 58,2% responden 
memanfaqtkan saat pertemuan itu untuk membicarakan masalah 
sekolah anak, sedangkan 41,8% lainnya membicarakan berbagai hal, 
seperti agama, pergaulan , dan juga masalah sekolah. 

Ibu biasanya memiliki waktu lebih banyak daripada ayah untuk 
berkomunikasl dengan anak. Frekuensl pertemuan lni setldak­
tldaknya berpengaruh terhadap hubungan antara anak dengan kedua 
orang tuanya. Hanya sekitar 5,4% anak laki-laki yang akrab dengan 
aya·h, seballknya lebih darl separuh (65, 5%) responden yang 
menyatakan anak lakl-laklnya dekat deogan ibu, selebihnya '(29, 1%) 
dekat dengan keduanye. Sementara ltu, 7,3% responden menyatakan 
bahwa anak perempuan lebih dekat dengan ayah, 49.1% lebih dekat 
dengan lbu, dan 43,6% lainnya dekat dengan ayah dan ibu. Hubungan 
yang cukup erat antara anak dengan ibu lni kadang-kadang 
me~dotong anak untuk bermanja-manja, yang mana sering menimbulkan 
konfllk. Berdasarkan wawancara, sekitar 50,9% konflik yang 
terjadl · dalam rumah tangga keluarga luas lnl adalah karena ibu 
melnanjakan fffi8k. 2iJJ' karena ayah memanjakan -anak, dan 29,1% 
lalnnya bersumber dari kenakalan anak. 

Dalam hal pendidikan, tidak seorang pun responden keluarga 
luas di kampung ini yang t idak menginginkan anak dapat sekolah 
set1ngy1-t1ngg1nya. Sebagian besar (56, 4%) responden menyatakan 
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bahwa pemilihan jenis pendidikan itu dimusyawarahkan bersama an­
tara anak, ibu, dan ayah, 29,1% ditentukan ayah bersama ibu, dan 
14,5% lainnya sering mint a pertimbangan kerabat,.. Semua responden 
tidak membedakan jenis pendidikan anak lelaki dengan jenis pendi­
dikan anak perempuan. Menurut mereka, apa yang dilakukan oleh 
anak lelaki dapat pula dilakukan oleh anak perempuan, khusunya 
dalam hal pendidikan. Jenis pendidikan yang diinginkan itu adalah 
sekolah kejuruan (45,4%), sekolah umum (47,3%), dan sekolah 
agama (7, 3%). 

Sebagian besar (87,3%) responden menyatakan anaknya belajar 
antara 1-2 jam/hari, sedangkan 12,7% lainnya kurang darl 1 
jam/hari. Umumnya, anak belajar dl rumah sendlri (56,4%), tetapi 
ada pula yang belajar di r umah kawan (14, 5%) a tau kadang-kadang 
di rumah sendiri dan sering pula di rumah kawan (29,1%). 

Umumnya, anak responden belajar pada waktu malam hari. Sete­
lah pulang sekolah, sebagian besar (63,6%) anak langsung membantu 
pekerjaan orang tuanya, 20% terus beristirahat, 9,1% langsung 
bermain, dan 7,3% lainnya mengaku terus mengulang pelajaran . 
Walaupun demikian, menurut pengamatan, anak-anak di kampung in i 
tampaknya cenderung langsung bermain setelah pulang sekolah. 

Dalam hal pendidikan nonformal, seluruh responden mengaku 
mengutamakan nilai-nilai agama terlebih dulu untu k diajarkan 
kepada anaknya daripada nilai-nilai adat istiadat. Ha l ini erat 
kaitennya dengan pandangan hidup mereka bahwa kehormtan sesorang · 
ditentukan oleh amal ibadah dan budi balk yang kemungkinan besar 
hanya dapat dimiliki orang yang tahu dan tekun menjalankan nilai­
nilai agama. 

Oalam hal pendidikan agama, kurang lebih 32,7% responden 
mengajarkan sendiri kepada anak, sedangkan 67,3% lainnya 
menyatakan anaknya mendapat pendidikan agama dari guru. Menurut 
pengakuan, seluruh anak responden taat dalam menjalankan ibadat 
agam. Sebagian besar (63 ,6%) beribadat di tempat ibadat, 7,3% 
kadang-kadang di tempat ibadat, dan 29,1% lainnya beribadat di 
rumah sendiri. Jika melihat anak yang tidak menjalankan ibadat, 
63,6% responden menasehati, sedangkan 36,4% lainnya bersikap agak 
lebih keras, yakni memarahi atau bahkan memukulnya. Semua 
responden menyatakan bahwa anaknya selalu mengikuti kegiatan 
keagamaan, seperti pengajian dan peringatan Maulid Nabi Muhammad. 

Oi samping rajin beribadat, para responden · juga selalu 
menjalankan amal keagamaan, yakni seminggu sekali. Kebiasaan ber­
amal ini, menurut pengakuan, selalu diajarkan kepada anak, antara 
lain dengan menyisihkan uang jajan (58,2".k) dan dengan memberi 
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uang saku (41,8%). 

Seluruh responden menyatakan memlliki peralatan keagamaan. 
Menurut mereka, pemilikan peralatan itu adalah suatu keharusan. 
sebagian besar (74,5%) peralatan itu diperolehnya dengan membeli, 
sedangkan sebagian kecil (25, 5%) lainnya dari warisan orang 
tuanya. Peralatan itu berupa kitab suci (32,7%) dan ada pula yang 
berwujud ruang ibadat , pakaian, dan tikar (67,3~). Peralatan itu 
dapat dipergunakan oleh setiap anggota keluarga. 

Semua responden k~luarga luas Kampun Beringin mengaku tidak 
percaya terhadap adanya makhluk halus dan kekuatan gaib. Ziarah 
ke makam suci yang biasa dilakukannya, ·menurut mereka, semata.:.. 
mata hanya ingin mengenang tokoh yang dimakamkannya, di samping 
berekreasi, bukan untuk maksud tertentu yang berkaitan dengan 
kepercayaan. Pada waktu-waktu tertentu, yakni setiap bulan ~ekali 
(7,3%) dan jika ada peristiwa pentitlg (92,7%), responden 
menyelenggarakan upacara selamatan sebagai rasa syukur dan doa 
selamat. Sekitar 74,5% responden selalu melibatkan anak dalam 
kegiatan selamatan itu, 7,3% hanya kadeng-kadang, dan 18,2% 
lainnya tidak pernah melibatkan anaknya. 

5) Masa Perkawinan 

Dalam hal perkawinan, responden keluarga luas di kampung ini 
tidak berbeda pendapatnya dengan responden keluarga batih. 
Seluruh responden membenarkan bahwa jodoh anak adalah pilihan 
anaknya se nd iri. Mereka berpendapat -bahwa anak . laki-laki 
sebaiknya kawin setelah usianya lebih dari 21 tahun dan harus 
sudah bekerja, sedangkan untuk anak perempuan boleh kawin j ika 
usianya sudah lebih darl 18 tahun. Selanjudnya, sebagian besar 
(87,3%) responden mengharapkan jodoh anaknya laki-laki adalah 
orang yang seagama, sedangkan sebagian kecil (12,7%) lainnya se­
lain orang yang seagama juga seharusnya dari suku yang . sama. 
Sementara ltu, untuk jodoh anak perempuan, seluruh res.ponden 
hanya mengharapkan orang yang seagama~ Mereka selalu membekali 
pengetahuan tentang kerumahtanggaan kepada anaknya yang akan 
bekeluarga, baik anak laki-laki maupun anak perempuan. 

b. Peranan Kalcek/Nenek dan Saudara Kandung 

Sebagaimana dalam kehidupan responden keluarga batih di 
kampung ini, peranan kakek/nenek dalam kehidupan responden 
keluarga luas sangat terbatas, antara lain membantu mengasuh dan 
merawat anak, mengajarkan nilai-nilai agama dan norma-norma adat 
yang berlaku dalam masyarakat, serta mengajarkan berbagai istilah 
kekerabatan dan sapaan. Karena tinggal dalam satu rumah, hubungan 
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kakek/nenek dengan anak responden tampak agak akra~. 

Peranan kakek/ nenek yang tampak agak menonjol adalah 
bersifat moral. Mereka dalah orang yang harus dihorniati oleh . 
seluruh anggota rumah tangga. Dalam setiap kegiatan, kakek/nenek 
merupakan tempat minta •pertimbangpn dan mint a restu. Kebiasaan 
itu ditanamkan pada setiap anak sejak kecil sehinga sampai dewasa 
pun tetap dilakukannya. 

Di sela-sela kesibukannya, kbususnya saat santai, kakek / ne­
nek kadang-kadang mendongeng atau memberikan berbagai nasehat 
yang bermanfaat bagi kehidupan seseorang. Tidak j a rang nasehat 
itu justru memberikan berkah atau semacam kekuatan dalam 
kehidupan keluarganya. 

Sewaktu masih "kecil'', saudara kandung yang lebih tua adalah 
sebagai ternan bermain yang sekaligus pembimbing dan penjaga adik­
adiknya. Jika saudara kandung telqh berkeluarga · dan memiliki 
kehidupan ekonomi yang agak "kuat", mereka sering membantu dalam 
mencukupi kebutuhan adiknya, termasuk orang tuanya. Bahkan, 
bantuan ini berlanjut hingga adik dewasa tetapi belum dapat 
berdiri sendiri. Kebiasaan demikian merupakan tradisi yang kuat 
dalam kehidupan warga kampung pusat kota, termasuk responden 
keluarga luas. 

c. Peranan Tetangga 

Selu!'uh responden keluarga luas di kampung ini mengaku kenal 
sebagian besar warga kampung. Hampir seluruhnya (94,6%) akrab de­
ngan lebih dari 5 keluarga tetangga, sedangkan sebagian kec il 
(5, 4%) lainnya hanya akrab dengan sekitar 4 keluarga tetangga. 
Tingkat saling kenal yang cukup tinggi ini, tampaknya, ditunjang 
oleh norma-norma masyarakat setempat, di samping rumah tempat 
tinggal mereka yang berdekatan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kehormatan seseorang ditentukan 
oleh amal ibadah rlcm budi baiknya. Di antara mereka tertanam 
pengertian bahwa anak te\angga juga anak mereka. Karna itu, mere­
ka tidak segan untuk menegur dan memberi nasehat terhadap anak 
tetangga yang bersikap atau berbuat kurang balk. Sebagian besar 
(80%) responden pernah menitipkan anak kepada tetangga sewaktu 
ditinggal pergi, sedangkBn selebihnya (20%) tidak pernah 
menl1;.lpkan pnak karena di rumah sudah ada kerabat yang dipercaya 
untuk menjaganya~ Sementara itu, sekitar 90,1% responden mengaku 
pernah menerima titipan anak dari tetangganya, khususnya tetangga 
sebelah rumah. 

Menurut sebagian besar (87,3%) responden, tindakan sikap 
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. 
anak-ana~ di kampung 1n1 sesuai dengan adat istiadat, dan 
sebagian kecil ( 12, 7%) lainnya menyatakan kuarang sesuai. 
Walaupun demikian, hampir seluruh responden (98,2%) menyatakan 
bahwa anak-anak itu masih tetap menghormati orang tua, dan hanva 
sekitar 1 ,8% responden yang menyatakan bahwa anaknya · tidak 
menghormati orang tua. Kelihatannya, warga setempat masih dapat 
mengendalikan anak-anaknya di tengah-tengah kesibukan kota yang 
cukup "ramai". 

d. Peranan Teman Bermain dan Teman Sekolah 

Salah satu peranan ternan bermain yang cukup menonjol adalah 
penyampaian informasi baru bagi anak-anak sebaya. Mereka sering 
berkumpul dan bercerita tentang pengalaman sehingga terjadilah 
saling tukar berbagai informasi, baik ataupun buruk. Akan tetapi, 
kelihatannya berbagai informasi yang sering berkembang di 
kalangan anak- anak itu adalah yang bersifat baik sehingga sikap 
dan tindakan anak di kampung ini masih dalam tingkat sesuai 
dengan adat daerah setempat. 

Selain berpengaruh dalam hal-hal yang "baik", kebiasan 
berkumpul anak-anak itu sering pula menjadi salah satu sebab 
adanya konflik antarwarga setempat. Berdasarkan wawancara, 80% 
responden menyatakan bahwa konflik dengan tetangga sumbernva 
adal9h pertengkaran anak-anak, sedangkan 20% lainnya karena 
pembuangan air lirnbah atau sampah yang sernbarangan sehingga 
rnengganggu tetangga. 

Peranan ternan sekolah sebenarnya hampir tidak berbeda . 
dengan peranan ternan berrnain karena ternan sekolah biasanya juga 
ternan berma in. Perbedaan yang tampak adalah materi yang 
ditransrnisikan . . Ternan sekolah, khususnya saat belajar. hal yang 
dibicarakan adalah berkaitan dengan pelajaran sekolah dan pesan­
pesan gurunya. Anak sekolah tingkat lanjutan a tau yang lebih 
"atas" kadang- kadang memiliki hubungan pribadi dengan temannya 
lebih daripada hubungan anak dengan orang tuanya. Mereka sering 
berbicara hal-hal tentang berbagai hal, seperti keadaan ekonomi 
keluarga, hubungan antara pria dan wanita, dan cita-cita mereka. 
e. Peranan Media Elektronika 

1) Media Cetak 

Membaca media cetak, tampaknya, merupakan salah satu 
keb iasaan para responden keluarga luas Kampung Beringin. Kurang 
lebih 58,2% responden mengaku membaca koran, 35,3% menga ku sering 
mem?aca mejala, dan 5,5% mengaku membaca komik. Selanjutnya, 
sek1tar 56,4% responden ~engaku memperoleh pengetahuan , baik yang 
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umum maupun yang praktis, sedangkan 43,6% lainnya mengaku 
memproleh contoh-contoh yang b~fk dari tokoh-tokoh bacaan itu. 

2) Media Televisi 

Seluruh responden keluarga luas Kampung Beringin menyatakan 
bahwa anaknya sering menonton televisi. Seki tar 32,7% responden 
menyatakan anaknya sering menonton film dan acara anak-anak, 
43,6% dunia pengetahuan, dan 23,7% lainnya menggemari acara 
hiburan. Menurut keterangan, kebiasaan menonton acara televisi 
itu mendorong anaknya memperoleh pengetahuan (41 ,8%) , sedangkan 
58,2% lainnya menyatakan anaknya meniru hal-hal yang baik. 

3) Film dan Radio 
Hanya sebagian kecil responden (10,9%) yang menyatakan anak­

nya sering menont on film, sedangkan sebagian besar (89,1%) lain­
nya tidak pernah menonton film. Film yang ditonton itu adalah 
film ar1ak-anak. Menurut responden, kebiasaan menonton itu tidak 
berpengaruh buruk. 

Berbeda halnya dengan pendengar acara radio yang seluruh 
responden menyatakan anaknya sering mengikuti acara siaran radio. 
Acara radio yang digemari oleh anak-anak adalah lagu hiburan 
(56,5%), warta berita (29, 1%), dan sandiwara (16,4%) . . Menurut 
responden, kebiasaan mendengarkan radio ini anaknya dapat memper­
leh hiburan (58,2%). memperoleh pengetahuan (29,1%), dan ada pula 
yang meniru hal-hal yang baik (12,7%) . · 

Dalam hal media ini, yaitu media cetak, televisi, radio, dan 
film, seluruh responden keluarga luas mengaku selalu memberikan 
pengarahan tentang acara apa yang seharusnya diikuti oleh anak. 
D~lam hal ini, sekitar 52,7% responden mengharuskan anak mengi­
kuti acara dunia ilmu pengetahuan, sedangkan 47,3% responden la­
innya mengharapkan anak mengikuti acara-acara keagamaan, kebuda­
yaan, dan juga dunia ilmu pengetahuan. Menurut pengakuan sekitar 
69,1% responden, anaknya pernah membuat peralatan peraga sekolah, 
dan 30.9% lainnya pernah membuat peralatan untuk kebutuhan RT. 

f. Peogarub Kondisi Fisik Kampung 

Seperti dalam keluarga batil"), keterbatasan tempat bermain 
merupakan salah satu masalah bagi anak-anak kampung ini. Sebagian 
besar (72,7%) responden menyatakan anaknya bermain di rumah 
sendiri, 16,4% bermain di rumah tetangga, 1,8% bermain di 
gang/jalan kampung, dan 9,1% lainnya bermain di halaman sekolah. 
Anak yang bermain di rumah tentu akan terbatas ruang gerak, jenis 
permainan, dan daya kreasinya. Akan tetapi, hal ini dianggap 
lebih baik oleh sebagian responden daripada yang bermain di ;~ang/ 
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jalan kampung yang dapat mengganggu kepentingan umum·. O~ngan 
bermain di rumah sendiri atau rumah tetangga, orang tua lebih 
dapat mengawasinya. 

Oalam hal lain, rapatnya rumah penduduk ini memungkinkan hu­
bungan antaranak di kampung ini fr~kuensinya agak lebih tinggi. 
Mereka dapat saling bergaul, berkumpul, dan bertukar pikiran satu 
dengan yang lain. Secara alamiah, hal ini akan membantu 
sosialisasi ana~. setidak-tidaknya mereka 'aka bertambah 
pengetahuannya serta norma-norma yang berlaku- dalam pergaulan 
masyarakat setempat. 

2. Kampung Pinggir Kota 

a. Peranan Agah dan Ibu 

1) Masa Kehamilan 

Sebagaimana responden keluarga batih, seluruh responden 
keluarga luas kampung pinggir kota (Bulurankenali) 
menyelenggarakan kehamilan yakni saat usia kandungan isteri senab 
berusia 7 bulan waktu hamil pertama. Selain menyelenggarakan 
upacara, sebagian (36,8%) responden juga melakukan berbagai pan­
tangan atau larangan selama isteri hamil, ' sedangkan lainnya 
(63,3%) tidak lagi melakukannya. Maksudnya, seperti pada res­
ponden keluarga batih, adalah untuk menjaga keselamatan dan 
kesehatan anak dan ibunya, di samping sebagai pendidikan awal 
terhadap anak da}am kandungan. 

Dalam hal perawatan kesehatah ibu dan anak dalam kandungan 
ini, cukup banyak responden yang hanya mendapatkan nasehat­
nasehat dari orang tua sendiri (4?, 4%) dan a tau dari . kerabat 
(17, 5%). Sebagian responden lainnya mengaku memeriksakan kepada 
bidan (19,3%) dan kepada dukun (15,8%). 

2) Masa Kelahiran 

Walaupun dalam masa kehamtlan relatif kecil responden yang 
memeriksakan kepada bidan dan dukun, saat melahirkan sebagian 
be~ar (78,9%) responden ditolong oleh dUkun dan lainnya (21,1%) 
ditolong oleh bldan. Umumnya, mereka melahirkan di rumah sendiri 
(89,5%), dan hanya sebagian kecil yang melahirkan di rumah sakit 
(10,.5%). Menurut pengakuan. tindakan yang dllak:ukan dalam masa 
kehamilan dan kelahiran ini adalah salah satu cara untuk menekan 
pengeluaran serendah mungkin. Walaupun demikian, di pihak lain, 
seluruh responden mengaku menyelenggarakan upacara "nyukur" pada 
saat anaknya lahir sebagai ucapan syukur kepada Juhan Yang Maha 
Kuasa, yang tentunya membutuhkan biaya tersendiri. 
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3) Masa Bayi 

Sebagian besar (54, 4%) responden menyatakan bahwa pengasuh 
utama bayinya adalah ibu, 15,8% oleh ibu bersama ayah, dan 29,8% 
lainnya oleh kerabat dalam satu rumah, biayanya kakek/neneknya. 
Sementara itu, dalam hal perawatan kesehatan bayi, sebagian besar 
(70,2";6) dltangani oleh kerabat dalam rumah, dan sebagian kecil 
(29,8%) lainnya tetap ditangani oleh ibu bersama ayah. 

Menurut pengakuan, seluruh responden memberikan ASI kepada 
anaknya. Kurang lebih 26,3% memberikan ASI. kurang dari 12 bulan: 
21% antara 12-16 bulan, 43,9% antara 17-20 bulan, dan 8,8% 
lainnya · memberikan ASI lebih dari 20 bulan. Untuk menghentikan 
pemberian ASI itu, sebagian besar (73,7%) responden menunggu 
sampai anak berhenti sendiri, sedangkan selebihnya (26 ,3%) 
mengunakan obat-obatan, khususnya obat tradisional, seperti daun­
dauna~ yang dapat ditemukan di wilayah kampung setempat. 

4) Masa Kanak-Kanak 

Seperti responden keluarga batih, seluruh responden keluarga 
luas mengaku mengajarkan anak untuk buang air secara teratur, 
makan dan berpakaian sendiri secara teratur, dan juga mengajarkan 
tidak teratur. Akan tetapi, berdasarkan pengamatan, tampaknya 
berbagai harapan dan tindakan orang tua itu belum tercermin dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Sebagian anak masih kelih~tan buang 
air di sembarangan tempat, membuang sampah secara sembarangan, 
dan bermain pacta saat-saat istirahat. 

Menurut pengakuan, sebagian besar (75,4%) responden menggu­
nakan bahasa Indonesia untuk berkomunikas 1 dengan anggota 
keluarganya dan hal itu diajarkan kepada anak sejak kecil, 
sedangkan lainnya (24,6%) menggunakan bahasa daerah setempat. 
Akan tetapi, kelihatannya, dalam kehidupan sehari-hari bahasa 
yang lazim digunakan oleh warga setempat adalah bahasa daerah 
setempat, yaitu bahasa Melayu Jambi. Dalam mengajarkan bahasa 
ini, sebagian besar (75, 4%) responden selalu menasehati j ika 
anaknya mengucapkan kata-kata yang dianggap kurang "balk". 15,8% 
menegur, dan 8,8% lainnya memarahi dan kalau perlu memukulnya. 

Dalam hal hubungan kekerabatan, sekitar 47,4% respanden 
mengaku mengajarkan istilah kekerabatan dan sapaan sampai 2 
generasi secara horisontal, 31,6% mengajarkan hingga 3 generasi, 
dan 21% lainnya mengajarkan labih dari 3 generasi horisontal. 
Sementara itu, secara vertikal, 52,6% responden mengajarkan 
hingga 2 generasi, 33,3% mengajarkan hingga 3 generasi, dan 14,1% 
lainnya mengajarkan lebih dari 3 generasi vertikal. 
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Menurut keterangan, secara hortsontal, sekitar 45,6% anak 
responden mengenal keluarga bapak hingga 2 generasi, 26,3% 
mengenal htngga 3 generast, dan 28,1% mengenal lebih dart 3 
generast, sedangkan secara verttkal, 52,6% mengenal hingga 2 
generasi, 36,9% mengenal hingga 3 generasi, dan 10,5% lainnya 
menganal hingga lebih dari 3 generasi. Selanjutnya dart keluarga 
ibu, secara hortsontal, 54,4% mengenal hingga 2 generasi, 28 ,1')(, 
mengenal hingga 3 generasi, dan 17,5% lainnya me~ganal lebth dari 
3 generasi, sedangkan secara vertikal, 31,6% · mengenal hingr;~a 2 
generasi, 54,4% menge~al hingga 3 generasl, dan 14% lalnnya 
mengenal lebih dari 3 generasl. 

Umumnya, para responden keluarga luas Kampung Buluranke.nali 
memiliki kerabat yang tlnggalnya relatlf dekat, yaknt 42,1% 
tinggal dalam satu kampung, 31 ,6% .tanggal. dalam satu kelurahan, 
21 , 1')(, t ingga 1 dalam satu kecamatan, dan 5, 2% t inggal dalam ·satu 
propinsi. Di antara mereka sallng mengadakan kunjungan, antara 
lain sekitar 29,8% sering saling berkunjung, 15,8% jarang, dan 
54,4% kadang-kadang. Dalam kunjungan ttu, sekitar 28,1~ responden 
selalu mengajak anak, 52,8')(, kadang-kadang mengajak anak, dan 
19,3')(, latnnya mengaku tidak pernah mengajak anaknya • . Saling 
kunj ung di antara kerabat tni t entu akan menambah tlngkat 
pengenalan anak terhadap kerabat lainnya. 

Seluruh reponden keluarga batih di kampung int mengaku 
selalu menyisih~an waktu untuk berblncang-bincang dengan anak. 
Kurang lebih 29:8% ayah menyedla~n waktu berbincang dengan anak 
itu saat makan pagl, 45,6% menyediakan waktu jtka dlperlukan, dan 
24,6% la innya menyedtakan waktu saat santai. Sementara ltu, ibu 
menyediakan waktu setiap saat, apalagi j lka diperlukan, karena 
ibu biasanya lebih banyak berada di rumah. Hal yang diper.bin -
cangkan dengan anak, menurut 70,2% responden, adalah masalah yang 
berkaitan dengan sekolah anak, 17,9% tentang kehldupan beragama, 
dan 12,3% menganai pergaulan. 

Umumnya, ibu lebih banyak berada di rumah. Hal lni tampaknya 
merupakan salah satu sebab anak cenderung lebih dekat dengan ibu 
daripada dekat dengan ayah. Berdasarkan wawancera, sekltar 26,3% 
anak lelaki dekat dengan ayah, 45,6% leblh dekat dengan ibu, dan 
28 ,1')(, lainnya de kat dengan kedua orang tuanya. Sementare itu, 
anak perempuan, menurut 15,8% respondnen lebih dekat dengan ayah, 
50,9% dekat dengan ibu, dan 33,3% yang lain dekat dengan ayah dan 
ibu. 

Selain pengaruh positif, dekatnya hubungan anak dengan salah 
satu orang tua·ini kadang-kadang menimbulkan konflik dalam rumah 
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tangga. Menurut pengakuan, sekitar 19,3% responden, konflik 
dalam rumah tangga mereka di!;;ebabkan oleh ayah yang terlalu me­
manjak&n anak, 66,~ karena ibu memanjakan anak, dan 14% lainnya 
karena anaknya yang nakal. 

Dalam hal pendidikan formal, seluruh responden sangat men­
dambakan anaknya dapat sekolah set inggi-t ingginya. Penentuan j en is 
sekolah anak itu sebagian besar (54,4%) dilakukan oleh anak 
sendiri dengan pengarahan orang tua, 5,3% ditentukan oleh, 14%. 
ditentukan oleh ibu bersama ayah, dan 26,3% yang lain minta 
pertimbangan kerabat. Seluruh responden menyatakan tidak 
membedakan jenis pendidikan anak laki-laki ·dan anak perempuan. 
Jenis sekolah yang cukup banyak diminati adal.ah sekolah umum 
(42,1%), kemudian berturut-turut sekolah kejuruan dan agama 
(21,1%) sekolah kejuruan (14%), sekolah umum dan agama (12,3%), dan 
sekolah agama (10,5%). 

Berdasarkan pengamatan anak-anak responden biasanya belajar 
pada malam hari, setelah maghrib. Menurut keterangan, 54,4% 
responden menyatakan anaknya belajar antara 1-2 jam/hari, 33", 3% 
lebih dari 2 jam/hari, sedaq~kan 12,3% lainnya belajar kurang 
dari 1 jam/hari. Sekitar 26,3% menyatakan anaknya belajar di 
rumah sendiri, 29,8% belajar di rumah ternan, dan 43,9% lainnya 
tempat belajarnya berganti-ganti, kadang-kadang di rumah sendiri 
tetapi sering pula di rumah ternan. Setelah pulang sekolah, 
sebagian besar (66, 7%) anak langsung membantu tugas ora,ng tua, · 
10,5% langsung bermain, 15,8% langsung istirahat, dan 7% lainnya 
mengaku langsung mengulang pelajaran sekolah. 

Di samping pendidikan formal, seluruh responden sangat meng­
utamakan pendidikan nilai-nilai agama terlebih dahulu, dan 
kemudian nilai-nilai dan norma-norma adat yang berlaku kepada 
anak mereka. Berdasarkan wawancara, 14% responden mengajarkan 
pengetahuan tentang keagamaan itu kepada anak, 31 ,6% responden 
menyatakan bahwa pengetahuan keagamaan anaknya diperoleh dari 
kerabat, dan 54,4% a tau bag ian terbesar memperoleh pengetahuan 
itu dari guru agama. Sebagian besar (79%) responden mengaku 
selalu menjalankan ibadat sebagaimana ajaran -agamanya, sedangkan 
21% lainnya hanya kadang-kadang menjalankannya. Jika anak mereka 
tidak menjalankan ibadat, mereka be~usaha menasehati (87,7%) atau 
bahkan ada pula yang memarahi atau menghukumnya (12,J%). Menurut 
pengakuan, seluruh responden dan anak-anaknya selalu beribadat di 
tempat ibadat. Mereka juga menyatakan selalu mengikuti kegiatan­
keagamaan lainnya, seperti pengajian. 

Seperti responden keluarga batih di kampung ini, seluruh 
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responden· keluarga luas juga meny_atakan selqlu memberikan amal , 
yakni setiap minggu sekali. Kebiasaan i ni selalu diajark~ kepada 
anak- anaknya, anta ra lain dengan memperi uang saku (38,6%) dan 
menyisihkan uang jajan (61,4%). 

Pemil i kan peralatan keagamaan , menurut warga setempat, meru­
pakan suatu keharusan , di samping memang diperlukan dalam 
menjalankan ibadat . Se luruh responden keluarga luas mengaku memi­
liki peralatan keagamaan , antara lain berupa ki'bab suci (22,6%) 
dan alat ibadah (77,2%). Peralatan ini sebagian besar (86%) 
diperoleh dengan membeli, sedangkan sebagian kecil (14%) lainnya 
diperoleh dari warisan ~rang t4anya. Peralatan itu dapat diman~~­
atkan oleh segenap anggota keluarga. 

Dalam hal kepercayaan terhadap makhluk halu~ atau kekuatan 
gaib, tidak seorang responden pun yang percaya karena menganggap 
hal itu bertentangan dengan ajaran agama. Ziarah yang sering 
mereka lakukan secara bersama semata-mata. hanya ingin mengenang 
tokoh yang telah tiada, di samping berekreasl. Jadi bukan untuk 
tujuan tertentu yang berkaitan dengan kepercayaan. 

Semua responden keluarga luas Kampung Bulurankenali mengaku 
sering melakukan upacara selamatan, yang menurut mereka adalah 
merupakan adat istladat kampung. Sekltar 42,1% responden 
melakukan selamatan setiap bulan sekali, sedangkan 57,9% lainnya 
menyelenggarakan upacara i tu pada saat peringatan peristiwa 
pent ing. Me nu rut 45,6% responden, anak-anak mereka selalu 
ter libat dalam upacara itu, 14% hanya kadang-kadang, sedangkan 
40,4% lainnya tidak pernah melibatRan anak. 

5) Masa Perkawinan. 

Usia kawin untuk anak laki-laki, menurut sekitar 45,6% res­
ponden adalah setelah lebih 21 tahun, sedangkan 54 , 4% lainnya 
membenarkan anak laki-laki kawin bukan dari usianya, tetapi asal 
yang bersangkutan sudah beker j a. Untuk anak perempt.Jan, hampif 
seluruhnya (96. 5%) mengizinkan kawin setelah usianya lebih dari 
18 tahun, dan sebagian kecil (3,5%) boleh kurang dari 18 tahun 
jika memang sudah ada yang menghendaki. 

Sebagian besar (86%) responden menyatakan bahwa jodoh itu 
adalah pilihan anak yang bersangkutan. Walaupun demikian, 82,5% 
responden menghendaki jodoh anak laki-laki harus memiliki agama 
yang sama, dan 17,5% lainnya di samping agamanya sama juga harus 
satu suku. Sementara itu untuk anak perempuan, hampir seluruh 
responden (94,7%) menghendaki orang yang seagama, dan selebihnya 
(5,3%) orang yang seagama dan juga satu suku. Kepada anak yar.g 
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akan_ berumah tangga. seluruh responden menyatakan selalu 
ntemberikan pengetahuan tentang kerunahtanggaan, balk kepada anak 
laki-laki maupun kepada anak perempuan. 

b. Peranan Kakelc/llenek dan Sa:odara Kandung 

Tugas utama kakek/nenek dalam kehidupan responden keluarga 
luas adala:, membantu pekerjaan atau tugas ayah dan ibu, antara 
lain mengasuh dan merawat anak. Seperti diuraikan di bagian 
depan, untuk merJaga kesehatan dan keselamatan anak dan ibu yang 
sedang mengandung. sekitar 47.4% responden mengaku mendapat 
nasehat-nasehat dari orang tuanya sendiri. Selanjutnya, setelah 
bayi lahir, sebagian besar (70,.2%) responden menyatakan bahwa 
pengasuh dan perawatan bayinya dlbantu oleh orang tua dan kerabat 
yang tlnggal dalam satu rumah. 

Dalam kehidupan sehari-hari. peranan kakek/nenek ini tampak 
cukup menonjol. khususnya dalam menanamkan norma-norma adat yang 
berlaku dalam masyarakat dan hilai-nilai agama kepada anak. Saat 
anak -mau tidur, waktu santai. atau saat menjaga anak sewaktu 
ditinggal orang tuanya. kakek/nenek sering membawakan ceritera 
atau me'ndongeng. Oengan cara demikian, berbagai hal yang 
diberikan oleh kakek/nenek sering berkesan terhadap anak, apalagi 
jika orang tuanya sendirl relatif jarang ada waktu untuk berbin­
cang-bincang dengan anak karena kesibukannya mensari nafkah. 

Selaln ~ntu mengasuh dan merawat anak, serta menurunkan · 
nilai-n1la1 agama dan norma adat. kakek/nenek juga berperan dalam 
hal mengajar bicara atau mengenalkan istilah kekerabatan. Sebagai 
orang tua. kakek/nenek lebih sabar sehingga dapat diterima anak 
dalam mengajarkan bahasa atau ucapan untuk berkomunikasi sehari­
hari, balk dalam rumah tangga maupun dengan masyarakat di 
sekitarnya. 

c. Peranan saodara. Kantlung 

Di masa kanak-kanak saudara kandung ikut membantu menjaga 
dan sekaligus menjadi ternan bermain adiknya. Dalam perkembangan­
nya saudara l<andung ini juga bertindak sebagai "g1,1ru" yang 
mengajarkan bicara atau mengucapkan kata-kata, menjadi teladan 
d<=i'n panutan dalam bertindak serta bersikap terhadap lingkungannya . 
Setelah sekolah saudara kandung ikut membantu ..dan memtlimbing. 
serta mengawasl belajar adlknya. Jika perlu dan mampu. dia juga 
ikut membantu npnecahkan kesulitan belajarnya. Selanjutnva. sete­
lah saudara kandung bekerja dan memilik! penghasilan sering ikut 
membantu biaya sekolah, bahkan bantuan ini kadang-kadang berlan­
jut hingga adiknya dewasa tetapi belum mampu berdiri sendiri. 
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c. Peranan Tetangga 

Hubungan antarwarga Kampung Bul.urankenali cukup ~krab satu 
dengan yang lainnya. Dalam berbagai hal, tetangga sering dianggap 
sebagai' anggota keluarga sendiri . . Eratnya hubungan antarwarga 
ini, kelihatannya, berkaitan dengan kesamaan pandangan bahwa ke­
hormatan seseorang ditentukan oleh amal ibadah dan kebaikan budi­
nya. 

Menurut keterangan tetangga ikut membantu mengawasi, kadang­
kadang member! nasehat, dan kalau perlu menegur jika anak berbuat 
tidak 11 baik 11 • Dalam keadaan mendesak, mereka saling menitipkan 
anak atau minta bantuan lainnya yang menyangkut kebutuhan 
keluarganya. Seluruh responden mengaku kenal sebagian besar warga 
kampung. Umumnya, mereka kenal secara akrab dengan lebih dari 5 
keluarga. 

Sebagian besar (87, 7%) responden keluarga luas menyatakan 
bahwa sikap dan perilaku anak-anak kampung ini masih sesuai 
dengan adat istiadat, 10,5% menganggap kurang sesuai, dan sebagi­
an kecil (1,8%) responden bahkan menyatakan tidak sesuai. 
Sementara itu, dilihat dari hubungan anak dengan orang tua, 91,2% 
responden menyatakan anak masih menghormati orang tua, 7% 
menyatakan kurang menghormati, dan 1 ,8% lainnya menyatakan anak 
tidak menghorrnati orang tua lagi. 

d. Peranan Te.man Bermain dan Teman Sekolah 

Sebagian besar (73, 7%) responden menyatakan bahwa anaknya 
rnengenal dan berrnain dengan hampir seluruh anak kampung, 17,5% 
rnengenal dan bermain dengan sebagian besar anak tetangga, dan 
8, 8% la innya mengenal dan berma in dengan anak di lingkungan RT. 
KelJhatannya, tlngkat pengenalan yang cukup tinggi ini didukung 
oleh berbagai k~giatan yang ada di kampung. Hampir seluruh anak 
(93%) adalah anggota karang taruna, sedangkan sebagian ketil (7%) 
lainnya rnenjadi anggota perkurnpulan keagamaan. 

Ternan berrnain merupakan salah satu sumber informasi dan sa­
ling tukar pengalaman sehingga pengetahuan seseoran~ anak dapa~ 
berkembang. Berbagai pengetahuan, pengalarnan, nilai dan norma 
pergaulan yang tidak ditemukan dalam rumah tangga sering dapat 
diperoleh dari ternan 'berrnain. Walaupun demikian, ternan bermain 
dapat pula menibulkan hal-hal yang tidak diharapkan. Seluruh 
responden rnenyat~kan bahwa sumber konflik antar tetangga di 
kampung ini adalah pertengkaran anak-anak. 

Sebenarnya, peranan ternan sekolah hampir tidak berbeda 
dengan peranan~eman bermain karena pelakunya hampir sama. Perbe-
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daan peranan itu baru muncul j ika mereka membicarakan tentang 
berbagal. hal yang berkaitan dengan pelajaran. Selain daripada 
itu, seorang anak yang ·cukup berhasil dalam hal pendidlkan di 
sekolab biasanya secara moral akan menarik ternan sekolah iainnya , 
seperti sikap dan perilaku, serta ucapannya sering diikutl oleh 
t<:!man-temannya. 

e. Peranan Media Cetak dan Ele1d;ronika 

1) Media Cetak 

Hanya sekitar 28,1% responden yang menyatakan anggota kelu­
arganya sering membaca media cetak, sedang sebagian besar (71,9%) 
lainnya mengaku tidak pernah membaca. Bacaan responden itu adalah 
majalah dan koran terbitan lokal. Menurut keterangan, kebiasaan 
membaca itu dapat menambah pengetahuan dan mendapat bahan masukan 
dalam menghadapi kebutuhan hidupnya . 

2) Med i a Televisi 

Walaupun tidak semua responden memi l ikl, seluruh respondnen kelu­
arga luas Kampung Bulurankenali mengaku anaknya sering menonton 
acara telev i si. Biasanya, anak-ana k itu menonton acara fi l m anak­
anak dan acara untuk anak-ana k (64,9%), acara hibura n (17,6%), 
dunia pengetahuan dan berita ( 17,~). Kebiasaan menont on t elevisi 
1n1, menurut responde n adalah dapat menambah pengatahuan ana k 
(19,3%) dan anak sering tokoh yang balk (80,7%). 

3) Film dan Radio 

Seluruh responden keluarga luas menyatakan anaknya tidak 
pernah menonton film. selain lokasinya relatif jauh dan harus 
mengeluarkan dana tersendiri film sudah dapat di ganti dengan 
acara-acara televisi. Sementar a itu, seluruh responden menyatakan 
anaknya serlng mendengarkan acara radio, antara lain lagu-lagu 
(56,1%) warta berita (28,1%), sandiwara radio (15,8%). Dar! 
mendengarkan acara siaran radio 1n1, anak dapat memperoleh 
hiburan (8?,7%) dan pengetahuan atau informas i baru (1 2 ,3%). 

Sebagian besar (82.~) rseponden mengaku anaknya pernah 
membuat suatu barang yang berguna, sedangkan 17,5% lainnya tidak 
pernah melakukannya. Barang ciptaannya itu adalah alat keperluan 
RT dan alat peraga sekolah. 

f. Pengaruh Kondisi Fisik Kampung 

Kurangnya sarana atau fasilitas berkumpul, bermain, dan 
untuk melakukan kegiatan lainnya merupakan salah satu penyebab 
anak responden bermain di tempat-tempat yang tidak tentu. 
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Berdasarkan wawancara, sebagian besar ( 45 ,6%) anak bermain di 
tanah-tanah , kosong, di gang/jalan ' kampung, bahkan disungai atau 
di pinggir danau. Selanjutnya, 31,6% bermain di rumah sendiri 
8,8% di rumah tetangga, dan 14% di warung atau kedai. 

Tempat oermain ini, kelihatannya, mendorong anak dapat cepat 
menyesuaikan dengan lingkungan fisik kampung. Menurut keterangan, 
umumnya, anak di kampung ini dapat berenang karena dekat danau 
dan sungai. Selain dari pada itu, anak biasanya juga dapat 
bercocok tanam karena sebagian wilayah kampung ini masih berupa 
areal persawahan dan tegalan. 
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BAB V 

KE S I MPULAN 

A. CORAK STRUKTUR KEWARGA BATIH DAN SOSIALISASI ANAK 
DI PUSAT KOTA DAN PlNGGIR KOTA 

Struktur keluarga batih di perkampungan miskin, balk di 
pusat kota maupun pinggir kota, terdiri atas ayah, ibu, dan anak. 
Ayah bertanggung jawab atas nafkah anggota _keluarganya, di 
samping dalam hal hubungan dengan pihak lain di luar rumah 
tangga. Ibu lebih banyak berada di rumah mengatur ekonomi rumah 
tangga untuk kesejahteraan keluarga. 

Dalam hal sosialisasi anak, peranan ayah tidak sebesar 
~eranan ibu. Sebagai pencari nafkah, ayah keluarga batih lebih 
banyak berada di luar. rumah. Hanya pada waktu-waktu tertentu, 
ayah berkumpul dan berbincang dengan anak, bahkan sebagian hanya 
menyediakan waktu jika dianggap perlu atau diperlukan. 
Sebaliknya, ibu lebih banyak di rumah sehingga banyak kemungk~nan 
dapat bertemu dengan anak. Sementara itu, saudara kandung, 
khususnya yang lebih tua, ikut mengawasi dan menjaga, serta 
sekaligus sebagai ternan bermain. Di antara anak-anak ini terdapat 
hubungan yang saogat akrab, saling menerima dan memberi, sikap, 
ucapan, dan tindakan saudara kandung tidak jarang menjadi contoh 
bagi adiknya. 

Seluruh keluarga batih, balk pusat maupun pinggir kota, 
mengutamakan nilai-nilai dan norma-norma agama untuk diwariskan 
kepada anak. Kemudian, nilai-nilai dan norma-norma adat istiadat 
daerah setempat serta daerah a sal. Akan tetapi, t idak seluruh 
harapan itu dapat terwujud. Hal ini, "mungkin" karena kurang 
konsekuen dan tidak konsistennya orang tua dalam menanamkan nilai 
dan norma-norma yang dimaksudkan. Kurangnya waktu berkumpul 
antara ayah dengan anak, keterbatasan pengetahuan dan pengalaman, 
tidak jarang ayah dan atau ibu tidak melakukan sepe~ti yang dia­
jarkap kepada anak. Ditambah dengan pengalaman anak di luar 
rumah, merupakan salah satu faktor ketidakberhasilan harapan 
orang tua terhadap anak. 

Peranan kerabat lain di luar rumah keluarga batih perkampu­
ngan ~~~kin Kota Jamb! sangat terb~tas. 01 samping rumah tinggal 
yang terpisah, hubungan antara anak dan kerabat relat if j a rang, 
yaitu hanya saat-saat tertentu atau jika dianggap perlu. Masing­
masing s ibuk dengan urusannya sendir i. Wa laupun demikian, 
hubungan antara keluarga bat,ih di pinggir kota tampak agak lebih 
banyak dibanding di pusat kota. Keluarga batih di pinggir kota 
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mengajarkan dan mengenalkan hubungan kekerabatan· hingga 3 
generasi atau lebih, sedangkan keluarga batih pusat . kota. 
umumnya. hanya sampal 3- generasi. balk horisontal maupun 
vertikal. 

Jenis pendidikan anak. umumnya. ditentukan oleh anak bersama 
orang tua. balk keluarga batih di pusat kota maupun di pinggir 
kota. Sebagian ayah dan a tau ibu menentukan jenis pendidikan 
anak. terutama orang tua yang memiliki pengetahuan dan pengalaman 
"cukup". Kadang-kadang peranan kerabat di luar rumah ikut 
berperan ·dalam penetuan pendidikan. Seluruh kelu~rga batlh tidak 
pernah membedakan jenis pendidikan anak laki-laki dan anak 
perempuan. 

Pendidikan dan kehidupan agama merupakan hal sangat pen~~ng 
bagi seluruh keluarga batih. balk di pusat kota maupun di pinggir 
kota. Mereka selalu berusaha untuk menjalankan ibadat sesuai 
agamanya. memberikan amal, dan mengikuti kegiatan keaga~an. · 

Demikian pula harapan terhadap anak-anaknya. Jika anak -tidak atau 
hanya kadang-kadang melakukan lbadat. mereka tentu menasehati. 
atau bahkan menegur dan memukulnya. Peralatan keagamaan selalu 
dimiliki karena merupakan keharusan. 

Umumnya, perkawinan anak laki-laki keluarga batih diharuskan 
sudah berusia 21 tahun, dan lebih qaik sudah l;lekerja, sedangkan 
untuk anak perempuan seharusnya kawin setelah berusia lebih dari 
18 tahun. Hampir seluruh keluarga batlh menyerahkan kepada anak 
untuk memilih jodohnya. Akan tetapi, seluruh keluarga bat ih 
mengharapkan jodoh anak itu adalah orang yang sama agamanya. 

r 

Tetangga , ternan bermain dl sekolah, media elektronika, serta 
lingkungan fisik kampung turut mewarnai perkembangan pribadl 
anak. Rumah tempat tinggal yang relatif rapat qan kesamaan 
pandangan bahwa orang seharusnya berbudi balk dan suka beramal 
mendorang setiap warga, termasuk keluarga batih dan anggota 
keluarganya. untuk selalu memblna hubungan balk dengan warga 
lain. Hubungan ini kadang-kadang sangat ekrab hlngga sepert i 
keluarga sendlri. Seluruh keluarga batih, balk di pusat ataupun 
dl pinggir kota, pernah menitipkan dan tentunya mempercayakan 
anak kepada tetangga sewaktu bepergian. Dalam hal inl, tetahgga 
boleh menasehati atau memarahi j ika anak bertlndak tidak "balk". 
Dengan cara demlkian, anak akan memilikl pengetahuan dan penga­
laman baru yang kemungkinan tldak diperoleh dalam keluarganya. 
Selaln darlpada itu, hubungan yang relatif akrab lni menimbulkan 
pula rasa kebersamaan yang antara lain terwujud dalam kegotong­
royongan. saling menolong. dan menyelesaikan konfllk yang 
biasanya cukup dengan cara kekeluargaan 
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Warga perkampungan miskin, 6aik di pusat maupun pingg ir 
kota, termasuk keluarga batih, sangat membutuhkan informasi dan 
hiburan murah. Walaupun tidak semua keluarga batih memili ki 
pesawat televisi mereka selalu menyempatkan waktu untuk menonton 
acara televisi atau mendengarkan radio, baik untuk mendapatka n 
pengetahuan maupun sebagai hiburan. Sementara itu, media cetak 
dan film masih · terbatast peminatnya. Salah satu penyebabnya 
adalah kurangnya dana yang tersedia, di samping adanya siaran 
televisi yang dapat mengganti film di bioskop atau media cetak. 

Kondisi fisik kampung, khususnya terbatasnya ruang dan 
langki;lnya fasilt tas, · ta_mpak cukup berpengaruh terhadap 
perkembangan ke pribadian anak. Dai'i tahun ke tahun sej ak kecil 
hingga dewasa anak dipaksa untuk menghadapi kondisi serba 
ter~atas dan kurang memadai. Kebiasaan itu akan terpateri dalam 
hatf yang pada gilirannya akan mendasar i cara berfikir atau ber­
tindak. Bakat dan inisiatif anak akan banyak diwarnai keadaan 
yarig . bia:!a dihadapi. Kurangn,ya ~u~g dan rendahnya kondis i 
ekonomi warga sangat sulit mengembangkan suatu kondisi sos ia l 
yang cukup "baik". Akibatnya, perkembangan pengetahuan ana k 
relatif lambat dan terbatas. Keluarga batih di pinggir kota 
tampak lebih akrab berhubungan dengan warga lain dibanding dengan 
kelua~ga batih di pusat kota. Salah sqtu faktor pendorongnya ada­
lah kondisi fisik kampung. Kurangnya hiburandan kurangnya varias i 
kehidupan mendorong warga mengisi waktu senggangnya untu k 
bercanda atau berbincang-bincang dengan t etangga dan ata u 
kerabat. 
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8. CORAK STRUKlUR KEWARGA WAS DAN SOSIAUSASI ANAK 
DI PUSAT KOTA DAN DI PINGSIR KOTA 

Keluarga luas kampung pusat kota dan · kampung pinggir kota 
mayor! tas adalah suku bangsa Jambi. Sebagaimana pada keluarga 
batlh, peranan ayah dalam keluarga luas adalah bertangguhg jawab 
atas nafkah keluarganya. Sementara ltu, ibu mengatur rumah 
tangga, antara lain menjaga, mengawasi, dan membimbing anak dalam 
kegiatan· bermain, belajar. serta dalam hal mem!lih acara radio 
dan televisi. Dalam waktu-waktu tertentu, ayah member! nasehat 
kepada anak, terutama mengenai masalah belajar, pergaulan, norma 
dan nilai-nllai agama serta adat. Dalam hal ini, kerabat kelua~ga 
luas di. pinggir kota sering ikut memberikan nasehat, baHkan 
kadang-kadang lkut menentukan pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan nama balk keluarga. Satu hal yang jarang terjadl 
dalam kehidupan keluarga batih, balk dl pinggir kota maupuri dl 
pusat kota. ' 

Tldak berbeda dalam kehidupan keluarga batlh, balk di pusat 
maupun di plngglr kota, anak leblh akrab hubungannya dengan ibu 
darlpada dengan bapak. Kecenderungan 1n1, kellhatannya, akibat 
waktu yang dlmlllkl oleh ayah untuk bertatap muka dengan anak 
sangat terbatas, seballknya ibu sebagai pengatur rumah tangga 
memillkl waktu relatif lebih banyak bertemu . dengan anak. 
Sementara i tu, peranan saudara kandung t 1dak menunj ukkan adanya 
perbedaan dPngan saudara kandung di keluarga batih. Saudara · 
kandung yang le.Bih tua membantu mengawasi, menjaga, dan juga 
menjadi ternan bermaln . Dalam ~bersamaan ini mereka saling 
menerlma dan member! berbagai p'engetahuan dan pengalaman, 
walaupun tentunya saudara kandung yang tua lebih banyak member! 
daripada menerima. · 

Peranan keakraban dalam keluarga batih, balk di pusat maupun 
di pinggir kota . anak leblh menonjol daripada kerabat dalam 
keluarga batlh. Salah satu penyebabnya adalah kerabat dalam 
keluarga luas sebaglan tlnggal bersama. Sejak mesa kehamilan, 
kerabat boleh lkut berperan dalam kehidupan keluarga lues. 
seperti menasehati dalam menjaga kesehatan kandungan, kemudlan 
membantu mengasuh dan merawat anak, menjaga dan mengawasi anak 
dalam bermain, tldur, makan, ataupun berpakaian, mengajarkan 
norma-norma dan nllai-nilai adat serta agama, llahkan ada pula 
yang mebantu menentukan jenis pendidikan anak. 

Dalam hal perkawlnan, seperti keluarga batih, balk dl pusat 
maupun di pingglr kota, untuk anak laki-laki sebalknya kawln 
setelah usia l~bih dari 21 tahun dan telah bekerja, sedangkan 
untuk _a-nak J;Je:rempua.J""t sebaglan ke.luarga luas, khusunya dl pinggir 
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kota, masih mengizinkan kawin -sebelum usia 18 tahun jika memang 
ada yang menghendaki. Umumnya, keluarga luas mengharapkan jodoh 
anak adalah orang yang seagama. Sebagian keluarga luas di pinggir 
kat a masih memilihkan j odoh anaknya. Jadi, tidak menyerahkan 
piliha~ jodoh itu kepada anak. 

Tetangga, ternan sekolah dan ternan bermain, serta media 
elektronika dan lingkungan fisik kampung pengaruhnya tidak 
berbedah dengan keluarga batih. 01 antara tetangga biasanya 
memllikl hubungan yang cukup balk. Mereka sa ling kenal, sa ling 
membantu, termasuk sallng mengawasi dan [Jlenltipkan anak j ika 
perlu. Media elektronlka, kecuali media cetak dan film, seolah­
olah sudah merupakan kebutuhan primer keluarga luas. Menonton 

. acara televisl dan mendengarkan acara slaran radio seolah-olah 
menjadl acara tetap bagi mereka. Dl samplng berbagal informasl, 
kegemaran menonton televisi dan mendengarkan radio ini maksudnya 
adalah mendapat hiburan. Frekuensi menonton film bagi keluarga 
luas balk di pusat kota maupun di pingglr kota relatif sedikit. 
Kelihatannya, acara televisi . sudah dapat mengganti keinginan 
untuk menonton film. Sementara itu, media cetak lebih banyak 
dlmlnatl oleh keluarga luas di pusat kota daripada keLuarga luas 
di plnggir kota. Beberapa faktor penyebabnya adalah kurangnya 
dana dan tingkat pendidikan warga yang relatlf rendah. 

Sarna halnya dalam kel uarga batih, lingkungan fisik kampung 
kurang mendukung perkembangan pribadi anak. Kebiasaan menghadapi 
lingkungan yang memlllki kondlsi fisik relatif rendah membuat 
anak kurang tanggap atau kurang menyadari tentang perlunya suatu 
lingkungan flsik yang "balk". Bahkan, mereka tidak tahu 
bagaimanakah lingkungan kampung yang seharusya. Membuang sampah 
dan air llmbah sembarangan adalah hal yang sudah blasa. Dan lazlm 
dllakukan setiap warga, termasuk keluarga luas serta anggota 
keluarga lainnya. 

Dalam hal norma dan ~ilai-nilai agama serta adat, keluarga 
luas di plnggir kota agak lebih kuat mempertahankannya. Anggota 
kerabat yang tinggal dalam satu rumah dengan keluarga luas, 
sebagian besar orang tua, cenderung menurunkan tradisi yang telah 
lama dilakukan kepada anak dan cucu mereka. Mereka tetap 
menjalankan upacara dan berbagai }arangan sewaktu kehamilan atau 
sewaktu anak lahir. Suatu hal yang cenderung makln berkurang 
dalam kehidupan keluarga luas di pusat kota. 

-----oooOooo-----
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